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ABSTRAK 

Maulidatul Badria, 2021: Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Problem based learning  Pada Materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel Kelas VIII SMP Negeri 1 Puger Jember. 

 

Kata Kunci : Bahan Ajar, LKPD, berbasis Problem based learning  

 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu pendidik atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di 

kelas. Salah satu jenis bahan ajar adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

LKPD merupakan bahan ajar cetak yang berisi ringasan materi, contoh soal dan 

soal-soal yang didalamnya terdapat petunjuk pelaksanaan yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang ingin dicapai. Lembar Kerja Peserta Didik ini 

dikembangkan dengan berbasis masalah pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) sesuai kurikulum terbaru yakni kurikulum 2013. 

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana proses 

pengembangan bahan ajar matematika berbasis problem based learning  pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di SMPN 1 

Puger Jember. 2) Bagaimana kevalidan bahan ajar matematika berbasis problem 

based learning  pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

kelas VIII di SMPN 1 Puger Jember. Tujuan penelitian ini adalah: 1) 

Mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar matematika berbasis problem 

based learning  pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

kelas VIII di SMPN 1 Puger Jember. 2) Mendeskripsikan hasil kevalidan produk 

pengembangan bahan ajar matematika berbasis problem based learning pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di SMPN 1 

Puger Jember. 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian Research and 

Development (RnD), dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari 3 tahapan ADD yaitu (1) Analysis (analisa), (2) Design (Desain/ 

perancangan), (3) Development (pengembangan). Penelitian ini hanya sampai 

pada tahap Development (pengembangan) dikarenakan masa pandemi covid-19, 

sehingga peserta didik tidak bisa melaksanakan pembelajaran secara tatap muka 

namun pembelajaran secara daring. Fokus pengembangan pada penelitian ini  

yaitu menghasilkan produk berupa bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis problem based learning  pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII.  

 Hasil dari penelitian ini 1) proses pengembangan dilakukan dengan 3 

tahapan yaitu Analysis (analisa), Design (Desain/ perancangan), Development 

(pengembangan). Pada tahap analisis peneliti menganalisis kurikulum, 

karakteristik peserta didik dan materi selanjutnya tahap merancang desain bahan 

ajar sampai proses pengembangan yakni validasi dan revisi. 2) Hasil kevalidan 

dilakukan oleh 3 validator, yaitu ahli materi dengan skor 85.56%, ahli desain 

85%, dan ahli pendidikan matematika 81,67%  yang  menunjukkan rata-rata 

keseluruhan 84.07% dengan kriteria sangat valid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam 

kehidupan manusia. Setiap manusia mempunyai hak yang sama dalam 

memperoleh pendidikan dan berharap untuk selalu berkembang dalam 

pendidikan. Dalam UU Pasal 3 No.20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang efektif serta bertanggung jawab”.
1
 

Melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh banyak pengetahuan 

yang luas. Pendidikan pada saat ini, yakni terjadi pada era globalisasi dapat 

dengan mudah mengakses beraneka ragam informasi pada bidang yang 

diinginkan. Globalisasi mendatangkan manfaat bagi manusia. Namun, 

manusia juga perlu mencermati dan menyikapi dampak positif dan negatif 

globalisasi. Salah satu cara melalui penanaman nilai dan norma yang  

dilakukan menggunakan pendidikan. Dalam realitanya pendidikan dapat 

diperoleh dimana saja, kapan saja dan diperoleh dari siapa saja. 

                                                           
1
 Setneg RI, UU No. 20 tahun 2003, pasal 3 

1 
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Pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas dan kemampuan seseorang, peran dari pendidikan 

yaitu untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang telah ada 

dalam sumber daya manusia melalui proses kegiatan belajar mengajar. 

Dengan adanya pendidikan diharapkan manusia dapat menumbuhkan sikap 

serta prilaku yang inovatif dan kreatif serta dapat merubah pengetahuan 

tingkah laku maupun ketrampilannya agar terwujudnya sumber daya manusia 

yang berkualitas.  

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan yang ada di Indonesia yaitu dengan  diadakannya 

Kurikulum 2013 atau K-13.  Pada kurikulum 2013 semua mata pelajaran 

harus berkontribusi terhadap pembentukan empat kompetensi inti, yaitu 

kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan 

dan kompetensi keterampilan..2 Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

memiliki konsep pembelajaran tematik dan terpadu. Tujuan khusus dari K-13 

adalah peserta didik diharapkan dapat terjun dan mampu berkontribusi bagi 

kehidupan masyarakat, bangsa dan negara dengan didasari sikap beriman, 

produktif, kreatif dan inovatif.
3
 Tujuan dari K-13 ini selaras dengan Tujuan 

pendidikan dalam islam, sebagaimana kompetensi inti yang pertama yaitu 

kompetensi sikap spiritual yang menekankan bahwa peserta didik harus 

                                                           
2
 Laila Katriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),”(Makalah disajikan 

dalam kegiatan PPM Pelatihan Pembuatan PerencanaanPembelajaran IPA untuk Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) di Kelas Sebagai Implementasi Kurikulum 2013 bagi Pendidik SMP 

Se-Kecamatan Danurejan”, Universitas Negeri Yogyakarta, 24 Oktober 2014). 
3
 Dewi Rahayu dan Budiyono, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pemecahan Masalah Materi Bangun Datar,” JPGSD 6 no. 3 (2018): 250. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

3 

 

 

menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. Hal ini sesuai dengan 

sabda Rasulullah SAW sebagai berikut : 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, 

 يُ بْتَ غَىِب ه ِوَجْهُِاللهِ ِمِ َّاِقاَلَِرَسثوْلُِاللهِصَلَّىِاللهِعَلَيْه ِوَسَلَّمَِ:ِمَنِْتَ عَلَّمَِع لْمًا
يْبَِب ه ِعَِِ ِل يُص  ِوَجَلَِّلََيَ تَ عَلَّمُهُِا لََّ نْ يَاِلََِْيََ د ِعَرْفَِالْْنََّة ِيَ وْمَِرَِعَزَّ  ضًاِم نَِالدُّ
   )رواهِابوِداودِباسنادِصحيح(ِالْق يَامَةِ ِ
 

Artinya : “Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah SAW bersabda : “Barang 

siapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang semestinya bertujuan 

untuk mencari wajah (ridho) Allah Azza wa Jalla. tetapi ia tidak 

mempelajarinya kecuali dengan tujuan hanya untuk mendapatkan 

duniawi/ kedudukan, maka ia tidak akan mendapatkan baunya surga kelak 

pada hari kiamat.”(HR. Abu Daud dengan sanad yang shahih). 

 

Dari hadits tersebut sangat jelas keterkaitan antara tujuan pendidikan 

yang diharapkan pada K-13 dengan tujuan pendidikan dalam Islam. Bahwa 

tujuan menuntut ilmu tiada lain hanyalah mengharapkan Ridho Allah SWT. 

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga 

dimensi yakni dimensi kognitif (penguasaan intelektual), dimensi afektif 

(berhubungan dengan sikap dan nilai) serta dimensi psikomotor 

(kemampuan/keterampilan bertindak/berperilaku). Ketiganya tidak berdiri 

sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Oleh sebab itu 

ketiga dimensi tersebut harus dipandang sebagai hasil belajar peserta didik 

dari proses pengajaran. 

Salah satu ilmu yang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan 

adalah matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari 
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ilmu pengetahuan lainnya, maka dari itu ilmu matematika sangat penting 

karena pada setiap jenjang pendidikan selalu ada mata pelajaran matematika 

dan termasuk salah satu mata pelajaran wajib.
4
 Selain itu, Matematika juga 

merupakan bidang studi yang mampu meningkatkan tingkat kecerdasan 

peserta didik dengan cara mengembangkan kemampuan berfikir analitis, logis 

dan kritis peserta didik. Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran 

yang sulit, membingungkan dan menbosanan. Salah satu faktor yang menjadi 

masalah dalam pembelajaran matematika adalah peserta didik belum terbiasa 

memecahkan suatu permasalahan matematika. 

Pengembangan bahan ajar penting dilakukan oleh seorang pendidik agar 

proses pembelajaran lebih efektif, efisien dan tidak melenceng dari 

kompetensi yang ingin dicapai. Bahan ajar dapat diartikan sebagai bahan-

bahan atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistemtis 

berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dan 

peserta didik saat proses pembelajaran.
5
  

Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran mempunyai peranan 

yang sangat penting untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Peran tersebut 

menurut Tian Belawati 2003 meliputi peran bagi pendidik, peserta didik, 

dalam pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok. Bahan ajar 

adalah materi pembelajaran yang disusun untuk memenuhi kebutuhan peserta 

didik dalam proses kegiatan pembelajaran. Bahan ajar bisa berbentuk cetak 

                                                           
4
Dewi C. 2018. “Pengembangan Alat Evaluasi Menggunakan Aplikasi Kahoot pada

 Pembelajaran Matematika Kelas X”. Lampung 
5
Sungkono, dkk,.pengembangan Bahan Ajar. (Yogyakarta:FIP UNY, 2003) 
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ataupun non cetak. Materi yang ada dalam bahan ajar bersifat dinamis, terus 

berkembang sesuai perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan 

sesuai kurikulum yang ada serta menyesuaikan kecanggihan teknologi. Oleh 

karna itu, perlu adanya inovasi penggunaan lembar kerja yang digunakan 

dikelas dan sesuai dengan tuntunan kurikulum yang berlaku, sehingga peserta 

didik lebih kritis dalam pemecahan masalah matematika.  

Prastowo mengungkapkan bahwa pada kenyataannya menyusun sebuah 

bahan ajar merupakan suatu hal yang mudah, namun karena disebabkannya 

keterbatasan literatur membuat para pendidik lebih memilih bahan ajar yang 

siap pakai.6 Yang dimaksud bahan ajar siap pakai salah satunya adalah lembar 

kerja peserta didik atau biasa disingkat LKPD. 

 LKPD menurut Andi Prastowo adalah kumpulan dari lembaran-

lembaran yang didalamnya berisikan kegiatan-kegiatan peserta didik yang 

diupayakan agar peserta didik melakukan aktivitas-aktivitas nyata dengan 

objek dan persoalan-persoalan yang dipelajari. LKPD juga dapat didefinisikan 

sebagai bahan ajar cetak yang berupa lembar-lembar yang berisi materi, 

ringkasan, serta petunjuk pelaksanaan tugas yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik. Tugas yang diberikan dapat berupa soal-soal teori ataupun 

praktik dan mengacu pada kompetensi dasar yang ingin dicapai.7 Untuk 

membuat sebuah LKPD yang kaya manfaat, maka peneliti harus 

                                                           
6
 Dewi Rahayu dan Budiyono. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pemecahan Masalah Materi Bangun Datar. JPGSD 6(3). 2018.hal.250. 
7
 Laila Katriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),”(Makalah disajikan 

dalam kegiatan PPM Pelatihan Pembuatan PerencanaanPembelajaran IPA untuk Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) di Kelas Sebagai Implementasi Kurikulum 2013 bagi Pendidik SMP 

Se-Kecamatan Danurejan”, Universitas Negeri Yogyakarta, 24 Oktober 2014). 
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menjadikannya sebagai bahan ajar yang menarik bagi peserta didik sehingga 

dengan adanya LKPD tersebut peserta didik akan menjadi tertarik untuk 

belajar keras dan belajar cerdas.  

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor pengaruh tercapainya 

tujuan pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, agar tujuan pembelajaran 

di sekolah tercapai secara efektif dan efesien maka perlu adanya suatu model 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang disarankan adalah model 

pembelajaran Problem based learning . Model pembelajaran Problem based 

learning  atau biasa disingkat dengan PBL adalah suatu model pembelajaran 

yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal 

akuisisi dan integrasi pengetahuan baru.  

Lauren Resnick dalam Supinah mengemukakan PBL utamanya 

dikembangkan untuk membantu peserta didik dalam hal mengembangkan 

ketrampilan berfikir tingkat tinggi, belajar berbagai peran orang dewasa 

dengan melibatkan peserta didik dalam pengalaman nyata,serta menjadi 

pelajar yang otonom dan mandiri dalam artian tidak tergantung dengan 

pendidik dan diharapkan dapat mendorong tumbuhnya kemampuan belajar 

secara autodidak dan kesadaran untuk belajar sebagai bekal penting bagi 

peserta didik dalam mengarungi kehidupan pribadi, sosial maupun dunia 

kerja selanjutnya. Dari pendapat ahli tersebut, terlihat bahwa dalam 

pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning ) materi pembelajaran 

bercirikan ada masalah. Masalah yang disajikan adalah masalah yang 

memiliki konteks dengan dunia nyata. Dari masalah yang diberikan peserta 
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didik saat mencoba memecahkan masalah dengan pengetahuan yang dimiliki 

dan mencari informasi-informasi baru yang relevan untuk solusinya. Dari sini 

peran pendidik adalah sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik 

untuk mencari dan menemukan solusi yang diperlukan.
8
 

Bahan ajar Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berbasis Problem based  

Learning diharapkan dapat membantu dan menambah sumber belajar peserta 

didik. Selain itu dapat membantu peserta didik untuk aktif dan terlibat dalam 

pembelajaran. Pembelajaran matematika yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan merupakan suatu pembelajaran yang diharapkan peserta didik 

sehingga pembelajaran dikelas dapat terlaksana dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan karakteristik Problem based  Learning yaitu sebagai suatu model 

pembelajaran konstruktivistik berorientasi pada student centered learning 

yang mampu menumbuhkan jiwa kreatif, kolaboratif, berfikir metakognisi, 

mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi, meningkatkan 

pemahaman akan makna, meningkatkan kemandirian, memfasilitasi 

pemecahan masalah, dan membangun teamwork.
9
   

Pembelajaran menggunakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

berbasis PBL (Problem based  Learning) dapat membantu proses 

pembelajaran, menyajikan permasalahan yang harus dipecahkan bersama 

sehingga terciptanya kegiatan pembelajaran yang mampu melatih 

                                                           
8
Fitra Insani Karuniaji,dkk, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika berbasis 

Masalah(Problem based learning ) untuk Peserta didik SMP Kelas VIII pada Pokok Bahasan 

SPLDV”. 2014. Kadikma Vol.5 No.3 hal 127-136 
9
Agitsna Dwi Lahirna,dkk.2019. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Berbasis Problem 

Based  Learning Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”. Jurnal Program Sudi Pendidikan 

Matematika Vol. 8 No. 3 hal 429-437 
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kemampuan memecahkan masalah dan dapat meningkatkan kerja sama dan 

tanggung jawab peserta didik dalam menemukan konsep. Konsep-konsep 

matematika dapat digunakan sebagai acuan dari persoalan-persoalan di 

kehidupan sehari-hari begitipun dengan konsep penalaran matematis yang ada 

pada materi mata pembelajaran matematika.  

Salah satu materi pembelajaran matematika yang erat hubungannya 

dengan kehidupan sehari-hari adalah SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel) dikarenakan terdapat banyak hal-hal yang kita temui menggunakan 

prinsip SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) seperti menghitung 

satuan harga pada suatu barang saat berbelanja. Pemodelan matematis dari 

informasi yang didapat merupakan langkah awal yang penting dalam 

menyelesaikan persoalan ke bentuk SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel).  

Peserta didik harus mempunyai analisis dan juga penalaran yang kuat 

untuk menentukan variabel dari informasi yang diperoleh, sehingga dapat 

memodelkan ke bentuk matematis. Dengan demikian perlu adanya suatu 

model pembelajaran yang melibatkan peserta didik  bekerjasama dalam 

kelompok untuk berbagi ide selama proses pemecahan masalah, sehingga 

peserta didik  akan memahami, menghayati, dan mengambil pelajaran dari 

pengalamannya. Pengembangan bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) berbasis Problem based learning  (PBL) menghubungkan materi 

pembelajaran Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan 
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permasalahan yang nyata atau konseptual yang dapat mempermudah proses 

pembelajaran dengan menghadirkan gambar dan bentuk masalah konseptual. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pendidik Matematika di SMPN 1 

Puger Jember Ibu Foina, menyatakan bahwa pendidik dalam pembelajarannya 

hanya menggunakan bahan ajar buku Teks, yaitu buku paket yang diterbitkan 

oleh Kemendikbud, akan tetapi belum adanya bahan ajar khusus yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik salah satunya belum 

adanya LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) sebagai bahan ajar yang mampu 

meningkatkan konsep matematika. Dengan demikian peserta didik belum 

terbiasa mengerjakan soal-soal pemecahan masalah menggunakan bahan ajar 

LKPD  dalam pembelajaran matematika sehingga menyebabkan 

pembelajaran yang terlaksana cenderung monoton dan membosankan. 

Senada dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asrena Wati, 

(2018) dengan judul “Pengembangan Modul Matematika berbasis Problem 

based learning  (PBL) Pada Materi SPLDV Kelas VIII MtsS MHD Bunga 

Tanjung” dalam penelitian ini produk yang dihasilkan berupa Modul dan 

materi yang digunakan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti memiliki inovasi 

mengangkat judul penelitian tentang  

“Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem based Lerning pada Materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII di SMPN 1 PUGER JEMBER” 
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B. Rumusan Masalah 

1 Bagaimana proses pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem based learning  pada Materi Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di SMPN 1 Puger Jember? 

2 Bagaimana kevalidan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem based learning  pada Materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di SMPN 1 Puger Jember? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem based learning  pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di SMPN 1 

Puger Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil kevalidan bahan ajar Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem based learning  pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di SMPN 1 Puger 

Jember. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangkan bahan 

ajar LKPD ini adalah sebagai berikut : 

1. Bahan ajar yang dihasilkan berupa LKPD kelas VIII pada pokok bahasan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 
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2. Bahan ajar yang dihasilkan dilengkapi dengan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar  yang akan dicapai pada suatu pokok bahasan yaitu materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

3. Bahan ajar yang dihasilkan menggunakan kurikulum saat ini yakni kurikulum 

2013 

4. Bahan ajar yang dihasilkan berupa LKPD kelas VIII yang berisi ringkasan 

materi, contoh soal dan soal-soal yang berkaitan dengan materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

5. Bahan ajar yang dihasilkan memenuhi uji validitas 

6. Bahan ajar yang dihasilkan memuat komponen-komponen LKPD paling tidak 

berisikan tujuh unsur yakni:  

1) Judul 

2) Kompetensi yang akan dicapai  

3) Tujuan Pembelajaran 

4) Petunjuk Penggunaan 

5) Informasi Pendukung  

6) Contoh soal  

7) Latihan-latihan 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Manfaat Teoritis : 

1. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Sebagai pengembangan bahan ajar yang dapat digunakan dan diharapkan 

mampu menambah pengetahuan baru bagi peserta didik. 
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Manfaat Praktis : 

1. Bagi Pendidik 

a. Dapat membantu pendidik dalam meningkatkan kemampuan dan 

pemahaman konsep dasar matematika pada pokok bahasan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan model 

Problem based learning . 

b. Dapat membuat pendidik lebih kreatif dalam menyajikan materi 

pelajaran 

c. Proses pembelajaran tidak tergantung pada buku teks saja. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Dapat membuat kegiatan belajar menjadi lebih menarik 

b. Dapat memotivasi belajar peserta didik. 

c. Dapat membuat peserta didik tidak tergantung terhadap pendidik. 

d. Dapat membantu peserta didikuntuk memahami konsep dasar 

matematika pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) menggunakan model Problem based learning . 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan dan evaluasi untuk menentukan kebijakan 

dalam membantu meningkatkan keefektifan pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

a. Sebagai bekal menjadi pendidik di masa akan datang serta menambah 

pengetahuan dan pengalaman. 
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b. Sebagai bahan informasi bagi para peneliti yang ingin menindaklanjuti 

penelitian ini. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan  Pengembangan 

1. Asumsi pada penelitian pengembangan LKPD ini adalah : 

a. Dengan adanya LKPD berbasis Problem based learning  ini akan 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi dan pemahaman baru 

selain dari buku teks. 

b. Dengan adanya LKPD berbasis Problem based learning  ini dapat menarik 

minat peserta didik dalam belajar  matematika. 

c. Dengan adanya LKPD berbasis Problem based learning  ini peserta didik 

dapat memperoleh wawasan baru mengenai keilmuan matematika. 

d. Dengan adanya LKPD berbasis Problem based learning  ini dapat digunakan 

untuk melatih kemandirian peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan matematika. 

e. Validator yang dipilih merupakan dosen yang telah berpengalaman dan 

sesuai dengan bidangnya, yaitu dosen ahli materi, ahli desain dan ahli 

pendidikan matematika. 

2. Keterbatasan pada penelitian pengembangan LKPD ini adalah : 

a. Produk yang dihasilkan hanya berupa LKPD yang hanya memuat materi 

tentang Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

b. Uji validasi hanya dilakukan oleh ahli materi, ahli desain dan ahli 

pendidikan matematika. 
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G. Definisi Istilah 

1. Bahan Ajar  

Bahan ajar adalah bahan atau materi pembelajaran yang disusun 

secara sistematis, yang digunakan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.   

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar 

cetak yang berisi ringkasan materi, contoh soal dan soal-soal yang 

didalamnya terdapat petunjuk pelaksanaan yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang ingin dicapai.  

3. Problem based learning   

Problem based learning  adalah model pembelajaran yang 

didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi 

dan integrasi pengetahuan baru. 

4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah suatu 

sistem persamaan bentuk aljabar yang memuat dua variabel dan 

berpangkat satu dan jika digambarkan akan membentuk grafik garis lurus.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan acuan peneliti dalam melakukan penelitian. 

Pada penelitian mengenai pengembangan bahan ajar LKPD berbasis Problem 

based learning  ini merujuk dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan baik 

yang terpublikasi atau yang belum terpublikasi oleh beberapa peneliti 

sebelumnya. Penelitian terdahulu yang dipilih yaitu penelitian yang memiliki 

relevansi dan topik yang mendukung dengan judul penelitian yang akan diteliti. 

Dalam hal ini, dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian 

yang akan dilakukan. 

1.  (Moh. Robet S, 2020) 

“Pengembangan LKS berbasis Problem based learning  untuk Materi 

Pembelajaran Bangun Ruang Sisi Lengkung Di Kelas IX” 

2.  (Asrena Wati, 2018) 

“Pengembangan Modul Matematika berbasis Problem based learning  

(PBL) Pada Materi SPLDV Kelas VIII MtsS MHD Bunga Tanjung” 

3. (Niluh Sulistyani, 2016) 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKS) Bangun Ruang Sisi 

Datar berbasis Problem based learning  (PBL)” 

 

 

15 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

16 

  

 

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan dari beberapa peniliti terdahulu 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 “Pengembangan LKS 

berbasis Problem based 

learning  untuk Materi 

Pembelajaran Bangun 

Ruang Sisi Lengkung Di 

Kelas IX” 

(Moh. Robet S, 2020) 

 Menggunakan 

pendekatan 

penelitian dan 

pengembangan 

 Produk yang 

dihasilkan LKS 

berbasis masalah 

(Problem based 

learning ) 

 

 

 Menggunakan model 

penelitian 

pengembangan 4-D 

 Materi yang 

dikembangkan 

adalah Bangun 

Ruang Sisi 

Lengkung  

 Subjek penelitian 

adalah peserta didik 

kelas IX 

2 “Pengembangan Modul 

Matematika berbasis 

Problem based learning  

(PBL) Pada Materi SPLDV 

Kelas VIII MtsS MHD 

Bunga Tanjung” 

(Asrena Wati, 2018) 

 Menggunakan 

pendekatan 

penelitian dan 

pengembangan 

 Materi 

pembelajaran 

yang 

dikembangan 

SPLDV  

 Produk yang 

dihasilkan Modul 

berbasis masalah 

(Problem based 

learning ) 

 Menggunakan 

model penelitian 

pengembangan 4-D 

 Lokasi Penelitian di 

MtsS MHD Bunga 

Tanjung  

 

3 “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta didik (LKS) 

Bangun Ruang Sisi Datar 

berbasis Problem based 

learning  (PBL)” Pada 

Materi SPLDV Kelas VIII 

MtsS MHD Bunga Tanjung” 

(Niluh Sulistyani, 2016) 

 

 Menggunakan 

pendekatan 

penelitian dan 

pengembangan 

 Produk yang 

dihasilkan LKS 

berbasis masalah 

(Problem based 

learning ) 

 Materi pembelajaran 

yang dikembangkan 

adalah Bangun 

Ruang Sisi Datar 

 Menggunakan 

model penelitian 

pengembangan 4-D 

 Lokasi Penelitian di 

SMPN 2 Pengasih 
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B. Kajian Teori 

a. Pengembangan 

1) Pengertian Pengembangan  

 Dalam KBBI pengembangan secara etimologi berasal dari kata 

“kembang” yang berarti menjadi bertambah sempurna (tentang pribadi, 

pikiran, pengetahuan dan sebagainya). Sedangkan menurut terminologi 

pengembangan adalah suatu kegitan penyusunan, pelaksanaan, penilaian, 

dan penyempurnaan.
10

 

 Jadi penelitian pengembangan adalah suatu kegiatan ilmiah yang 

dilakukan melalui proses penyusunan, pelaksanaan, penilaian, dan 

penyempurnaan baik dari produk yang sudah ada atau menciptakan suatu 

produk yang belum ada (baru). 

b. Bahan Ajar 

1) Pengertian 

Menurut National Centre for Competency Based Training dalam 

Prastowo, bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu pendidik atau instruktur dalam melaksanakan proses 

pembelajran di kelas. Sedangkan menurut Depdiknas (2008) bahan ajar 

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis 

maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar.
11

 

                                                           
10

 Risa Nur Sa’adah dan Wahyu, Metode Penelitian R&D (Research and Development) Kajian 

Teoritis dan Aplikatif (Malang: Literasi Nusantara, 2020), 11.   
11

Andi Prastowo.2012.”Panduan Kreatiif membuat Bahan Ajar Inovatif menciptakan Metode 

Pembelajaran yang menarik dan Menyenangkan”. DIVA PRESS:Jogyakarta. hal.16 
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Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan baik tertulis maupun tidak yang disusun 

secara sistematis yang digunakan pendidik dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

Menurut Gagne, Briggs dan Wager, kedudukan bahan ajar 

khususnya rancangan pembelajaran pada umumnya adalah sebagai 

berikut: 

a) Membantu proses pembelajaran secara individual; 

b) Mampu memberikan keleluasaan penyajian pembelajaran baik 

jangka panjang atau jangka pendek; 

c) Bahan ajar yang dirancang secara sistematis dapat memberikan 

pengaruh besar terhadap perkembangan sumber daya manusia secara 

individu; 

d) Memudahkan pengelolaan proses pembelajaran dengan adanya 

pendekatan sistem; 

e) Memudahkan belajar karena perancangannya berdasarkan pada 

pengetahuan tentang bagaimana manusia belajar.
12

 

2) Unsur-unsur Bahan Ajar 

Unsur-unsur bahan ajar merliputi: 

a) Petunjuk belajar, pada komponen ini meliputi petunjuk bagi pendidik 

dan peserta didik; 

                                                           
12

Fadhlun, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika yang Terintegrasi Nilai Keislaman pada 

Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama”(Skripsi, IAIN RADEN 

INTAN LAMPUNG, 2017), 27. 
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b) Kompetensi yang akan dicapai, dalam komponen ini yang dimaksud 

adalah kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik. Peneliti harus 

menjelaskan dan mencantumkan dalam bahan ajar dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator pencapaian hasil 

belajar yang harus dikuasai oleh peserta didik; 

c) Informasi pendukung, merupakan berbagai informasi tambahan yang 

dapat melengkapi bahan ajar sehingga peserta didik akan semakin 

mudah untuk menguasai pengetahuan yang akan diperoleh. Selain itu, 

pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan semakin 

komprehensif; 

d) Latihan-latihan, merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada 

peserta didik untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelajari 

bahan ajar sehingga kemampuan peserta didik yang dipelajari akan 

semakin terasah dan terkuasai secara matang; 

e) Petunjuk kerja atau lembar kerja, adalah suatu lembar atau beberapa 

lembar kertas yang berisi sejumlah langkah-langkah prosedural cara 

pelaksanaan aktivitas atau kegiatan tertentu yang harus dilakukan oleh 

peserta didik yang berkaitan dengan praktik atau pengetahuan lainnya; 

f) Evaluasi, merupakan salah satu bagian dari proses penilaian. Pada 

komponen evaluasi terdapat sejumlah pertanyaan yang ditunjukkan 

kepada peserta didik untuk mengukur sejauh mana penguasaan 

kompetensi yang dikuasai pada saat proses pembelajaran. Dengan 
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demikian kita dapat mengetahui efektivitas bahan ajar yang kita buat 

ataupun proses pembelajaran yang kita lakukan.
13

 

3) Jenis-jenis Bahan Ajar  

Bahan ajar memiliki berbagai jenis dan bentuk, beberapa ahli telah 

membuat kategori terkait macam-macam bahan ajar. Beberapa kriteria 

dalam membuat klasifikasi tersebut adalah berdasarkan bentuk, cara 

kerja dan sifatnya.
14

 

Berdasarkan bentuknya, bahan ajar dapat dibedakan menjadi empat 

macam, yaitu : 

a) Bahan cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan 

dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran 

atau penyampaian informasi seperti handout, buku, modul, lembar 

kerja peserta didik (LKS), brosur, leaflet, wallchart, foto atau 

gambar, dan model atau maket. 

b) Bahan ajar dengar atau program audio, yaitu semua sistem yang 

menggunakan signal radio secara langsung, yang dapat dimainkan 

atau didengar oleh seorang atau sekelompok orang seperti kaset, 

radio, piringan hitam, dan compact disk audio. 

c) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yaitu segala sesuatu 

yang memungkinkan sinyal audio dapat dikonbinasikan dengan 

gambar bergerak secara sekuensial seperti video compact disk dan 

film.  

                                                           
13

Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jogjakarta: DIVA Press),28-30 
14

Ibid 39-43. 
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d) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials) yaitu 

kombinasi dari dua atau lebih media(audio, teks, grafik, gambar, 

animasi, dan video) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau 

diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah atau 

perilaku alami dari suatu presentasi seperti compact disk 

interactive. 

Menurut cara kerjanya, bahan ajar dapat dibedakan menjadi lima 

macam, yaitu : 

a) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, yaitu bahan ajar yang tidak 

memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi di 

dalamnya sehingga peserta didik bisa langsung mempergunakan 

(membaca, melihat, dan mengamati) bahan ajar tersebut. 

Contohnya, foto, diagram. display, model. 

b) Bahan ajar yang diproyeksikan, yaitu bahan ajar yang 

memperlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan atau dipelajari 

peserta didik. Contohnya, slide, filmstrips, overbead, 

transparancies, dan proyeksi komputer. 

c) Bahan ajar audio, yaitu bahan ajar yang berupa sinyal audio yang 

direkam dalam suatu alat rekaman.  Dalam penggunaannya kita 

butuh alat pemain (player) alat rekam tersebut seperti  tape comp, 

CD player, VCD player, multimedia player. Contoh bahan ajarnya 

adalah kaset, CD, flasdisc. 
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d) Bahan ajar video, yaitu bahan ajar yang memerlukan alar pemutar 

yang biasanya berbentuk video tape player, VCD player, DVD 

player. Bahan ajar ini juga perlu alat rekam seperti bahan ajar 

audio hanya saja bahan ajar ini dilengkapi dengan gambar. Jadi 

akan menampilkan gambar dan suara secara bersamaan. Contohnya 

video dan film. 

e) Bahan ajar (media) komputer, yaitu berbagai jenis bahan ajar non 

cetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkan sesuatu 

untuk belajar. Contohnya computer mediated instruction dan 

computer based multimedia atau hypermedia. 

Rowntree mengatakan bahwa berdasarkan sifatnya, bahan ajar dapat 

dibagi menjadi empat macam yaitu: 

a) Bahan ajar yang berbasiskan cetak misalnya buku, pamflet, paduan 

belajar peserta didik, bahan tutorial, buku kerja peserta didik, peta, 

charts, foto bahan dari majalah serta koran. 

b)  Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, misalnya audio cassette, 

siaran radio, slide, filmstrips, film, video cassette, siaran televisi, 

video interaktif, computer based tutorial, dan multimedia. 

c) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, mislnya kit 

sains, lembar observasi, lembar wawancara. 

d) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia 

(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh) misalnya, 

telepon, hand phone, video conferencing,. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

23 

  

 

 

4) Prinsip-prinsip pengembagan bahan ajar 

Pengembangan bahan ajar hendaklah memperhatikan prinsip-

prinsip pembelajaran. Menurut Depdiknas prinsip pengembangan bahan 

ajar adalah: 

a) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang konkret 

untuk memahami yang abstrak, 

b) Pengulangan akan memperkuat pemahaman, 

c) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap 

pemahaman peserta didik, 

d) Motivasi belajar yang tinggi merupakan suatu penentu keberhasilan 

belajar, 

e) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demisetahap, akhirnya 

akan mencapai ketinggian tertentu, 

f) Mengetahui hasil yang dicapai akan mendorong peserta didik untuk 

terus mencapai tujuan.
15

 

Bahan ajar harus dikembangkan sesuai dengan kaidah-kaidah 

pengembangan bahan ajar. Rambu-rambu yang harus dipatuhi dalam 

pembuatan bahan ajar adalah: 

a) Bahan ajar harus disesuaikan dengan peserta didik yang sedang 

mengikuti proses belajar-mengajar. 

b) Bahan ajar diharapkan mampu mengubah tingkah laku peserta didik. 

                                                           
15

Fadhlun, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika yang Terintegrasi Nilai Keislaman pada 

Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama”(Skripsi, IAIN RADEN 

INTAN LAMPUNG, 2017), 38. 
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c) Bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik diri. 

d) Program belajar mengajar yang akan dilangsungkan. 

e) Di dalam bahan ajar telah mencakup tujuan kegiatan pembelajaran 

yang spesifik. 

f) Guna mendukung ketercapaian tujuan, bahan ajar harus memuat 

materi pembelajaran secara rinci, baik untuk kegiatan dan latihan. 

g) Terdapat evaluasi sebagai umpan balik dan alat untuk mengukur 

tingkat keberhasilan peserta didik.
16

 

5) Fungsi Bahan Ajar 

Menurut panduan pengembangan bahan ajar Depdiknas disebutkan 

bahwa bahan ajar berfungsi sebagai: 

a) Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi 

kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik. 

b) Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan 

substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya. 

c) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.
17

 

Selain fungsi bahan ajar yang telah dipaparkan, fungsi bahan ajar juga 

diklasifikasikan menjadi dua fungsi sebagaimana diuraikan berikut ini: 

                                                           
16

 Fadhlun, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika yang Terintegrasi Nilai Keislaman pada 

Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama”(Skripsi, IAIN RADEN 

INTAN LAMPUNG, 2017),  38. 
17

Ibid, 28. 
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a) Fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar 

 Fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan dibagi 

menjadi dua, yaitu fungsi bahan ajar bagi pendidik dan fungsi bahan ajar 

bagi peserta didik.
18

 

(a)  Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain : 

(1) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar 

(2) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 

fasilitator 

(3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

interaktif 

(4) Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 

kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik 

(5) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 

pembelajaran. 

(b) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain : 

(1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada seorang pendidik atau 

teman peserta didik 

(2) Peserta didik dapat belajar dimana saja dan kapan saja 

(3) Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing 

(4) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri 

                                                           
18

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jogjakarta: DIVA Press), 24. 
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(5) Dapat membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang 

mandiri 

(6) Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan 

semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan 

substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya 

b) Fungsi bahan ajar berdasarkan strategi yang digunakan 

 Fungsi bahan ajar berdasarkan strategi yang digunakan dibagi 

menjadi tiga, yaitu fungsi dalam pembelajaran klasikal, pembelajaran 

individual, dan pembelajaran kelompok.
19

 

(a) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain: 

(1)  Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan 

pengendali proses pembelajaran (dalam hal ini, peserta didik 

bersifat pasif dan belajar sesuai kecepatan peserta didik dalam 

belajar). 

(2)  Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang 

diselenggarakan. 

(b) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain: 

(1) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran. 

(2) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi 

proses peserta didik dalam memperoleh informasi. 

(3) Sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya. 

 

                                                           
19

Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Padang: Akademia Permata, 

2013), 7-8. 
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(c) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok antara lain: 

(1) Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar 

kelompok, dengan cara memberikan informasi tentang latar 

belakang materi, informasi tentang peran orang-orang yang 

terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang 

proses pembelajaran kelompoknya sendiri. 

(2) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama, dan apabila 

dirancang sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

c. LKPD 

1) Pengertian  

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

dikembangkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Menurut Diknas (2008), LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang berupa petunjuk 

penggunaan dan langkah-langkah untuk menyelesaikan soal-soal. Menurut 

Trianto bahwa lembar kerja peserta didik adalah panduan peserta didik 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 

masalah. Sedangkan menurut Prastowo, LKPD adalah lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD biasanya 
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berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas 

sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.
20

 

Dari beberapa pengertian LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), 

maka dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah lembar kerja yang berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang berupa petunjuk 

penggunaan dan langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan.  

2) Unsur-unsur LKPD 

Menurut Diknas (2008), LKPD memuat paling tidak delapan unsur 

yaitu sebagai berikut: 

1. Judul 

2. Kompetensi yang akan dicapai 

3. Waktu penyelesaian 

4. Peralatan atau bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas 

5. Informasi singkat 

6. Langkah kerja 

7. Tugas yang harus dilakukan 

8. Laporan yang harus dikerjakan 

3) Jenis-jenis LKPD 

Ada beberapa jenis LKPD digunakan untuk meningkatkan 

keaktifan  peserta didik dalam proses pembelajaran, yaitu:
21

 

                                                           
20

Sri Yulia.2018.”Pengembangan LKS berbasis PBL pada materi bilangan di kelas VII SMPN 22 

kota JAMBI”.Jurnal Pendidikan Matematika Vol.2 No.1 
21

Zahlul Bawadi. .“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Lingkungan Pada 

Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit di Kelas X MAN 3 Aceh Besar.” Skripsi, UIN AR-

RANIRY DARUSSALAM BANDA ACEH, 2019, 20-21. 
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a) LKPD Tidak Berstruktur 

LKPD tidak berstruktur adalah lembaran yang berisi sarana untuk 

materi pelajaran, sebagai alat bantu dalam kegiatan peserta didik 

dipakai untuk mempercepat pembelajaran, memberikan dorongan 

belajar pada setiap individu. LKPD ini digunakan untuk membantu 

peserta didik mengkonstruksi konsep pada submateri pokok yang 

tidak dilakukan praktikum. 

b) LKPD Berstruktur 

LKPD berstruktur yaitu LKPD yang memuat informasi, contoh 

dan tugas-tugas. LKPD ini dirancang untuk membimbing peserta 

didik dalam satu program kerja atau mata pelajaran, dengan sedikit 

atau sama sekali tanpa bantuan pendidik untuk mencapai suatu sasaran 

pembelajaran. Pada LKPD telah disusun petunjuk dan pengarahannya, 

akan tetapi LKPD ini tidak dapat menggantikan peran pendidik dalam 

kelas. Pendidik tetap mengawasi kelas, memberi semangat dan 

dorongan belajar serta memberi bimbingan pada setiap peserta didik. 

4) Langkah-langkah penyusunan LKPD 

Untuk membuat LKPD, pemeliti perlu memahami langkah-langkah 

dalam penyusunannya. Menurut Diknas (2008), langkah-langkah 

membuat LKPD adalah sebagai berikut: 

1. Analisis kurikulum, pada tahap ini dimaksudkan untuk menentukan 

materi-materi mana yang memerlukan LKPD. 

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD 
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3. Menentukan judul berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok dan 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum 

4. Menulis LKPD dengan melakukan empat tahap yaitu, merumuskan 

KD, menentukan alat penilaian, menyusun materi, memperhatikan 

struktur LKPD 

5) Struktur LKPD 

1. Judul kegiatan, Tema, Sub Tema, Kelas, dan Semester, berisi topik 

kegiatan sesuai dengan KD dan identitas kelas. 

2. Tujuan belajar sesuai dengan KD. 

3. Alat dan bahan, jika kegiatan belajar membutuhkan alat dan bahan 

maka dituliskan alat dan bahan yang diperlukan. 

4. Prosedur Kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang 

berfungsi mempermudah peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

5. Tabel data, berisi tabel dimana peserta didik dapat mencatat hasil 

pengamatan atau pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak 

memerlukan data bisa diganti dengan tabel atau kotak kosong yang 

dapat digunakan peserta didik untuk menulis, menggambar atau 

berhitung. 

6. Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun 

peserta didik melakukan analisis data dan melakukan 

konseptualisasi.
22

 

 

                                                           
22

 Laila Katriani. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Makalah dalam kegiatan 

PPM. Universitas Negeri Yogyakarta. 2014. 
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6) Kelebihan dan kekurangan LKPD 

a) Kelebihaan 

1. Menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran peserta didik memecahkan sendiri 

permasalahannya dengan berfikir dan menggunakan 

kemampuannya. 

2. Peserta didik lebih memahami pembelajaran karena melakukan 

praktikum dan percobaan secara langsung untuk memecahkan 

permasalahan yang ada pada LKPD. 

3. Peserta didik bisa memberikan pendapat untuk memecahkan 

masalahnya sendiri. 

b) Kekurangan 

1. Jika petunjuk penggunaan LKPD kurang sesuai, maka peserta 

didik akan kesulitan menggunakan LKPD tersebut. 

2. Pembuktian secara langsung dengan melakukan praktikum dan 

percobaan membutuhkan alat-alat yang memadahi dan waktu 

yang panjang.
23

 

d. Problem based learning  (PBL) 

1) Pengertian  

Menurut Delisle model pembelajaran berbasis masalah 

merupakan model pembelajaran yang dikembangkan untuk membantu 

pendidik untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan ketrampilan 

                                                           
23

 Ika Septiana, “Pengembangan LKPD Terintegrasi Nilai-nilai Islam Kelas III SD/MI Pada 

Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup”(Skripsi, UIN RADEN INTAN 

LAMPUNG, 2018), 23. 
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memecahkan masalah pada peserta didik selama mereka mempelajari 

materi pembelajaran. Sedangkan menurut Torp dan Sage bahwam model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 

difokuskan untuk menjematani peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman belajar dalam mengorganisasikan, meneliti, dan 

memecahkan masalah kehidupan yang kompleks.
24

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

(Problem based learning ) adalah suatu model pembelajaran yang 

bertujuan merangsang peserta didik untuk belajar melalui berbagai 

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual) dan 

dihubungkan dengan pengetahuan yang dipelajarinya.  

Model ini menyebabkan motivasi dan rasa ingin tahu menjadi 

meningkat. Problem based learning  (PBL) juga merupakan strategi 

pembelajaran dengan menghadapkan peserta didik pada permasalahan-

permasalahan praktis sebagai pijakaan dalam belajar, dengan kata lain 

peserta didik belajar melalui permasalahan-permasalahan.
25

 

2) Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) 

Menurut David Johnson & Johnson mengemukakan ada 5 langkah 

pembelajaran berbasis masalah, yaitu 
26

: 

a. Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa 
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 Yulia Sri.2018.“Pengembangan Lembar Kerja(LKS) berbasis problem based learning  pada 

materi bilangan di Kelas VII SMP NEGERI 22 KOTA JAMBI”. Jambi. Jurnal Pendidikan 

Matematika Vol.2 No.1 
25

Asrena Wati.2018.”Pengembangan Modul Matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel(SPLDV) Kelas VIII  MtsS MHD Bunga 

Tanjung”.(Skripsi Asrena Wati hal 21-22) 
26

Ibid, 22 
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tertentu yang mengandung isu konflik, hingga peserta didik 

menjadi jelas masalah apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini 

pendidik bisa meminta pendapat dan penjelasan peserta didik 

tentang isu-isu hangat yang menarik untuk dipecahkan. 

b. Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya 

masalah, serta menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa 

menghambat atau faktor yang dapat mendukung dalam 

penyelesaian masalah. 

c. Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang 

telah dirumuskan melalui diskusi kelas. 

d. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan 

keputusan tentang strategi mana yang akan dilakukan. 

e. Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil. 

Sedangkan pembelajaran berbasis Problem based learning  (PBL) terdiri 

dari 5 langkah yang dimulai dengan pendidik memperkenalkan peserta didik 

dengan situasi masalah yang akhirnya penyajian dan analisis hasil kerja 

peserta didik.Kelima langkah tersebut dijelaskan pada tabel 2.2
27

. 

  

                                                           
27

Ibid.22 
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Tabel 2.2 

Sintak Pembelajaran Problem based learning  (PBL) 

 

Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas peserta 

didik 

1. Orientasi peserta 

didik kepada 

masalah 

Menyampaikan 

masalah yang akan 

dipecahkan secara 

kelompok. Masalah 

yang diangkat 

hendaknya masalah 

kontekstual melalui 

lembar kegiatan.    

Mengamati dan 

memahami masalah 

yang diperoleh dari 

bacaan.  

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Memastikan setiap 

anggota memahami 

tugas masing-masing. 

Berdiskusi dan 

membagi tugas untuk 

mencari data/bahan 

yang diperlukan untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Memantau 

keterlibatan peserta 

didik dalam 

pengumpulan 

data/bahan selama 

penyelidikan. 

Melakukan 

penyelidikan untuk 

bahan diskusi. 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Memantau diskusi dan 

membimbing 

pembuatan laporan 

sehingga karya setiap 

kelompok siap untuk 

dipresentasikan. 

Melakukan diskusi 

untuk menghasilkan 

solusi pemecahan 

masalah dan hasilnya 

dipresentasikan. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah  

Membimbing 

presentasi dan 

mendorong kelompok 

memberikan 

penghargaan serta 

masukan kepada 

kelompok lain. 

Pendidik dan peserta 

didik menyimpulkan 

materi. 

Setiap kelompok 

melakukan presentasi, 

kelompok lain 

memberikan 

apersepsi. Selanjutnya 

merangkum dan 

membuat kesimpulan 

sesuai masukan yang 

diperoleh dari 

kelompok lain. 
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3) Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Berbasis Problem based 

learning  (PBL) 

Pembelajaran berbasis Problem based learning  (PBL) memiliki 

beberapa tujuan pembelajaran, yaitu: 

a. Keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan masalah 

Pembelajaran berbasis Problem based learning  (PBL) memberikan 

dorongan kepada peserta didik untuk tidak hanya sekedar berfikir 

sesuai yang bersifat konkret, tetapi lebih dari itu berfikir terhadap 

ide-ide yang abstrak dan kompleks.  

b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik 

Pembelajaran berbasis Problem based learning  (PBL) 

memiliki implikasi : 

1) Mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas 

2) Memiliki elemen-elemen belajar magang, hal ini mendorong 

pengamatan dan dialog dengan orang lain sehingga secara 

bertahap peserta didik dapat memahami peran orang yang 

diamati atau yang diajak dialog 

3) Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan sendiri, 

sehingga memungkinkan mereka menginterpretasikan dan 

menjelaskan fenomena dunia nyata. 

c. Menjadi pelajar yang mandiri 

Pembelajaran berbasis Problem based learning  (PBL) 
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berusaha membantu peserta didik menjadi pembelajaran yang 

mandiri dan otonom. Dengan bimbingan pendidik dapat 

mendorong dan mengarahkan peseta didik untuk mengajukan 

pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh 

mereka sendiri, peserta ddik belajar untuk menyelesaikan tugas-

tugas secara mandiri. Sedangkan manfaat pembelajaran berbasis 

Problem based learning  (PBL) dirancang untuk membantu 

pendidik memberikan informasi sebanyak – banyaknya kepada 

peserta didik.  Menurut Ibrahim dan Nur, dalam Trianto pengajaran 

berdasarkan Problem based learning  (PBL) dikembangkan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir, 

pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual, belajar berbagai 

peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman 

nyata atau simulasi dan menjadi pelajar yang otonom dan mandiri. 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran berbasis Problem based 

learning  (PBL) adalah untuk menumbuhkan sikap ilmiah, dari 

beberapa bentuk pembelajaran berbasis berbasis Problem based 

learning  (PBL) yang dikemukanan para ahli di atas, maka dalam 

penelitian ini peneliti menerapkan langkah – langkah pembelajaran 

berbasis berbasis Problem based learning  (PBL) yang 

dikemukakan oleh Susi Herawati, yaitu: 

a. Orientasi peserta didik kepada masalah 

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 
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c. Membimbing penyelidikan individual atau kelompok 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

4) Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Problem 

based learning  (PBL) 

Kelebihan pembelajaran berbasis Problem based learning  

(PBL) adalah
28

 : 

a. Problem based learning  (PBL) merupakan teknik yang cukup 

bagus untuk lebih memahami isi pelajaran. 

b. Problem based learning  (PBL) dapat memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik. 

c. Problem based learning  (PBL) dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran peserta didik. 

d. Problem based learning  (PBL) dapat membantu peserta didik 

bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami 

masalah dalam kehidupan nyata. 

e. Problem based learning  (PBL) dapat membantu peserta didik 

untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung 

jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 

f. Melalui Problem based learning  (PBL) bisa memperlihatkan 

kepada peserta didik setiap mata pelajaran (matematika, IPA, 

                                                           
28

Ibid. 22 
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sejarah dan lain sebagainya), pada dasarnya merupakan cara 

berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh peserta didik, 

bukan hanya sekedar belajar dari pendidik atau dari buku-buku. 

g. Problem based learning  (PBL) dapat mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk berfikir kritis dan mengembangkan 

kemampuan mereka untuk menyesuikan dengan kemampuan baru. 

h. Problem based learning  (PBL) dapat mengembangkan minat 

peserta didik untuk secara terus menerus sekalipun belajar pada 

pendidikan formal telah berakhir. 

Sedangakan kekurangan dari pembelajaran berbasis Problem based 

learning  (PBL) adalah: 

a. Jika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 

maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem based 

learning  (PBL) memerlukan cukup waktu untuk persiapan. 

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar 

apa yang mereka ingin pelajari. 

d.  Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa Problem based 

learning  (PBL) dapat melatih peserta didik untuk meningkatkan 

aktivitas peserta didik dan mengembangkan cara berfikir peserta 
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didik dalam penyelesaian masalah. Dengan demikian maka peserta 

didik akan berfikir secara wajar dan berpusat pada apa yang 

diyakini atau dilakukan dalam memahami materi pembelajaran. 

Sehingga peserta didik akan terlatih untuk berfikir secara kritis 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

e. LKPD berbasis PBL (Problem based learning ) 

1) Pengertian 

LKPD adalah lembaran-lembaran berupa ringkasan materi, dan 

soal-soal yang terdapat petunjuk penggunaan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Berbasis menurut KBBI berasal dari kata 

basis yaitu dasar, jadi berbasis artinya berdasarkan. PBL (Problem based 

learning) atau masalah merupakan strategi pembelajaran dengan 

menghadapkan peserta didik pada permasalahan-permasalahan praktis 

sebagai pijakan dalam belajar dengan kata lain peserta didik belajar 

melalui permasalahan-permasalahan kontekstual atau permasalahan nyata 

yang dilakukan sehari-hari. Penerapan karakteristik pembelajaran PBL 

juga dapat digunakan dalam pengembangan LKPD, yakni dengan cara 

menerapkan karakteristik pembelajaran tersebut dalam penyajian materi 

LKPD.   

Berdasarkan keterangan diatas, dapat diketahui bahwa LKPD 

berbasis PBL (Problem based learning ) yang peneliti kembangkan adalah 

bahan ajar (LKPD) matematika yang materinya dihubungkan dan 

diilustrasikan dengan model Problem based learning  (PBL). Jadi, peserta 
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didik menemukan konsep matematika berdasarkan materi yang sudah 

dihubungkan dan diilustrasikan dengan model Problem based learning  

(PBL), dengan demikian peserta didik mendapatkan dua konsep sekaligus 

yaitu konsep matematika dan konsep Problem based learning  (PBL) yang 

mendukung ilustrasi Problem based learning  (PBL) yang dikembangkan. 

f. SPLDV (Sistem  Persamaan Linear Dua Variabel) 

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah suatu sistem 

persamaan yang terdiri dari dua persamaan linear, dan setiap 

persamaannya memiliki dua variabel dimana pangkat tiap-tiap variabelnya 

sama dengan satu. Sebuah persamaan linear memiliki komponen yang 

meliputi variabel,koefisien dan konstanta. Variabel adalah nilai yang dapat 

berubah-ubah. Koefisien adalah bilangan yang berada didepan variabel. 

Sedangkan konstanta adalah bilangan yang tidak diikuti oleh variabel.  

Bentuk umum SPLDV adalah :          

                  

Dalam menyelesaikan permasalahan terkait Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel  terdapat beberapa cara/metode diantaranya: 

1. Metode Grafik 

2. Metode Substitusi (Menggantikan) 

3. Metode Eliminasi (Menghilangkan) 

4. Metode Gabungan (Substitusi dan Eliminasi) 

Soal-soal yang berkaitan dengan SPLDV juga dapat diterapkan dalam 

permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari (kontekstual). Berikut ini 
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beberapa langkah penyelesaian permasalah sehari-hari menggunakan 

konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV):  

1. Melakukan pemisalan terhadap kedua besaran yang belum diketahui 

dengan   dan  ; 

2. Membuat model matematika dengan mengubah dua pernyataan dalam 

soal menjadi dua persamaan dalam   dan  ; 

3. Menyelesaikan sistem persamaan yang sudah didapatkan untuk 

menentukan himpunan penyelesaian. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model penelitian ADDIE (Analysis-

Design-Develop-Implement-Evaluate) yaitu model pengembangan 

berorientasi kelas. Menurut Shelton dkk, model penelitian ADDIE 

merupakan model perancangan pembelajaran generik yang menyediakan 

proses terorganisasi dalam penyusunan bahan-bahan pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk pembelajaran baik tatap muka maupun daring.29 

Model ini dipilih karena didasari atas pertimbangan bahwa model ini 

dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain 

pembelajaran. Model pengembangan ADDIE disusun secara terprogram 

dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan 

masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik pelajar. Pengembangan model ADDIE identik 

dengan pengembangan sistem kelas. Proses pengembangannya berurutan 

namun interaktif, yaitu hasil evaluasi setiap tahap dapat digunakan untuk 

pengembangan ke tahap berikutnya artinya hasil ahir dari suatu tahap 

merupakan produk awal dari tahap selanjutnya. Proses siklus yang 

dilakukan berkembang dari waktu ke waktu dan berkesinambungan dari 

                                                           
29

Risa Nur Sa’adah,Wahyu.”Metode Penelitian R&D kajian teoritis dan aplikatif”. 

2020.CV.Literasi Nusantara Abadi. Malang 
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seluruh perencanaan pembelajaran dan proses implementasinya. Berikut 

adalah karakteristik dari pengembangan model ADDIE : 

 Model ADDIE merupakan model prancangan pembelajaran generik 

yang menyediakan sebuah proses terorganisasi dalam pembangunan 

bahan-bahan pelajaran 

 Model ADDIE dapat menggunakan pendekatan produk dengan 

langkah-langkah sitematis dan interaktif 

 Model ADDIE dapat digunakan untuk pengembangan bahan 

pembelajaran pada ranah verbal, ketrampilan intelektual, psikomotor 

 Model ADDIE memberikan kesempatan kepada pengembang desain 

pembelajaran untuk bekerja sama dengan para ahli isi, media, dan 

desain pembelajaran sehingga menghasilkan produk berkualitas baik.30 

Model ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu pertama Analysis 

(Analisis), pada tahap analisis peneliti melakukan analisis terhadap situasi 

atau lingkungan sekolah sehingga dapat ditentukan produk apa yang akan 

dikembangkan. Kedua Design (Desain/Perancangan), pada tahap 

perancangan peneliti telah merancang suatu produk sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Ketiga Development (Pengembangan) yaitu kegiatan 

pembuatan dan pengujian produk. Keempat Implementation 

(Implementasi/Eksekusi) yaitu kegiatan menggunakan produk. Kelima 

Evaluation (Evaluasi/Umpan Balik) yaitu kegiatan menilai apakah setiap 

langkah kegiatan dan produk yang telah dibuat sudah sesuai dengan yang 

                                                           
30

Dr.Amir Hamzah,M.A”METODE PENELITIAN & PENGEMBANGAN (Research & 

Development)”.2020.CV.Literasi Nusantara Abadi.Malang 
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diinginkan atau belum.31 Namun pada penelitian ini hanya sampai pada 

tahap pengembangan dikarenakan pandemi covid-19. Model penelitian ini 

yang awalnya ada 5 tahapan (ADDIE) menjadi 3 tahapan (ADD). Hal ini 

dikarenakan tempat penelitian yang dituju peneliti pembelajarannya 

dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) sehingga tidak dapat 

melaksanakan pembelajaran secara tatap muka. Penelitian dan 

pengembangan ini dilakukan oleh peneliti untuk mengembangkan bahan 

ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis 

problem based learning  pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV).  

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE 

 

 
                                                           
31

 Sugiyono, “Metode Penelitian& Pengembangan” (Bandung : Alfabeta, 2016),  

Analysis 

Evaluation 

Development 

Implementation Design 
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Pengembangan model ADDIE memiliki 5 tahapan sebagai berikut: 

1. Analysis (analisis) 

Tahapan analisis merupakan suatu proses mengidentifikasi apa 

yang akan dipelajari oleh peserta didik. Langkah ini merupakan 

langkah awal yang dilakukan dalam mengembangkan bahan ajar. 

Pada tahap ini peneliti telah  menganalisis permasalahan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, karakteristik peserta 

didik, dan analisis materi. 

1) Analisis Kebutuhan 

Menganalisis kebutuhan yaitu menganalisis kompetensi 

sesuai kurikulum 2013 yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

LKPD yang dikembangkan ini diwujudkan dengan penentuan 

Kompetensi Inti 1- 4, Kompetensi Dasar 3.5 dan 4.5, dan 

Tujuan Pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar 

yang akan dicapai. Pengumpulan informasi ini dilakukan 

dengan melakukan wawancara kepada Pendidik Matematika 

kelas VIII SMPN 1 Puger Jember. 

2) Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Menganalisis karakteristik peserta didik berkenaan dengan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh 

peserta didik. Analisis ini dilakukan dengan melakukan 

wawancara dengan Pendidik Matematika kelas VIII dan 

observasi lapangan (lokasi penelitian). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

46 

 

 

3) Analisis Materi 

Menganalisis materi pembelajaran yang telah ditetapkan 

yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan 

menyesuaikan kurikulum yang berlaku yakni K-13. Kegiatan 

ini dilakukan dengan mewawancari Pendidik Matematika kelas 

VIII. 

2. Design (desain/perancangan) 

Setelah tahap analisis dilakukan selanjutnya tahap perancangan 

atau desain yang diwujudkan dengan membuat rencana tentang 

bahan ajar yang akan dikembangkan sehingga dapat dipelajari 

secara efektif dan efisien oleh peserta didik. Pada tahap ini langkah 

yang dilakukan adalah:  

1) Penyusunan Desain LKPD 

Langkah-langkah dalam mendesain LKPD berbasis 

problem based learning  sebagai berikut : 

a) Menentukan judul LKPD 

Penentuan judul LKPD didasari oleh kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator  dan materi. 

b) Menentukan desain LKPD 

(1) Menganalisis kurikulum tematik 

(2) Menyusun peta kebutuhan LKPD 

(3) Menentukan judul LKPD 

(4) Menentukan KD dan Indikator 
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(5) Menentukan pokok bahasan 

(6) Menentukan alat penilaian 

(7) Menyusun materi 

(8) Memperhatikan struktur bahan ajar 

2) Penyusunan Desain Instrumen 

Instrumen berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai suatu 

produk. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu 

divalidasi oleh validator. Setelah instrumen dinyatakan layak 

maka instrumen tersebut dapat digunakan sebagai penilaian 

bahan ajar. Pada tahap ini peneliti memilih 3 validator ahli yang 

berkompeten sesuai bidang masing-masing yaitu validator ahli 

materi, validator ahli desain dan validator ahli pendidikan 

matematika.  

3) Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah proses mewujudkan desain 

menjadi kenyataan. Langkah penting dalam tahap 

pengembangan adalah uji coba sebelum diimplementasikan. 

Pada tahap pengembangan terdapat dua tujuan penting yang 

perlu dicapai yaitu memproduksi dan merevisi bahan yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan yang 

akan dilakukan pada tahap ini yaitu validasi dan revisi. 
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1) Validasi 

Tahap validasi merupakan tahap dimana peneliti akan 

menvalidasi produk yang dikembangkan pada beberapa 

validator ahli, yaitu validasi materi, validasi desain dan 

validasi pendidikan matematika. 

a) Validasi Materi 

Validasi materi yaitu peneliti telah memilih satu 

validator ahli yang berkompeten sesuai dengan bidang 

yang dibutuhkan yaitu ahli materi sistem persamaan 

linear dua variabel dengan kriteria dosen S2 

matematika. Validator akan menguji kelayakan materi 

sistem persamaan linear dua variabel dan menyesuaikan 

pada kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

b) Validasi Desain 

Validasi desain yaitu peneliti telah memilih satu 

validator ahli yang berkompeten sesuai dengan bidang 

yang dibutuhkan yaitu ahli desain dengan kriteria dosen 

S2 dan pernah mengampu mata kuliah pengembangan 

bahan ajar. Validator akan menilai kelayakan dari 

LKPD yang dikembangkan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik dan karakteristik peserta didik. 
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c) Validasi Pendidikan Matematika 

Validasi Pendidikan Matematika bertujuan untuk 

mengetahui kwalitas isi, teknik, dan proses 

pembelajaran yang digunakan dalam penyusunan 

LKPD dengan menyesuaikan standar minimal yang 

diterapkan dalam penyusunan LKPD berbasis problem 

based learning  pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII SMPN 1 Puger 

Jember. Pada tahap validasi pendidikan matematika 

peneliti telah memilih satu validator ahli yang 

berkompeten sesuai dengan bidang yang dibutuhkan 

yaitu ahli pendidikan matematika dengan kriteria 

pendidik lulusan S2 matematika dan mengajar 

matematika kelas VIII.  

2) Revisi 

Tahap revisi yaitu tahap yang dilakukan setelah produk 

dan instrumen telah selesai divalidasi. Revisi atau 

perbaikan  dilakukan sesuai dengan saran dan komentar 

yang diberikan oleh para ahli yang berkompeten pada 

bidangnya dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu ahli 

materi, ahli desain dan ahli pendidikan matematika. 
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4) Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi) 

Tahap implementasi adalah langkah nyata untuk 

menerapkan sistem pembelajaran yang dibuat artinya pada tahap 

ini semua yang dikembangkan diatur sesuai dengan peran dan 

fungsinya agar dapat diimplementasikan dengan baik 

Tahap evaluasi adalah proses melihat apakah sistem 

pembelajaran yang sedang dilakukan, sesuai dengan harapan 

awal atau tidak. Langkah evaluasi merupakan langkah terakhir 

yang dilakukan saat mengembangkan bahan ajar.  

Namun kedua tahapan ini tidak dilakukan, pada penelitian 

ini Research and Development (R&D) hanya sampai di tahap 

Development (Pengembangan), dikarenakan pandemi covid-19.  

Model penelitian yang awalnya 5 tahapan (ADDIE) menjadi 3 

tahapan (ADD). Hal ini dikarenakan tempat penelitian yang 

dituju peneliti pembelajarannya dilaksanakan secara daring atau 

tidak dapat melaksanakan pembelajaran secara tatap muka 

sehingga tidak memungkinkan untuk uji coba produk yang 

dikembangkan. Sesuai dengan teori Sugiono pada tahun 2016 

yaitu: 

Penelitian dan Pengembangan pada Level 1 merupakan 

penelitian dan pengembangan yang paling rendah 

tingkatannya. Peneliti melakukan penelitian untuk 

menghasilkan rancangan produk menguji validitasnya, 

tetapi tidak dilanjutkan dengan uji keefektifannya. Dalam 

hal ini penelitian dilakukan untuk mengkaji masalah, 

penyebabnya, mengkaji literatur terbaru dan relevan dalam 

mengatasi masalah sesuai penyebabnya, mengumpulkan 
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informasi sehingga menghasilkan rancangan suatu produk 

serta melakukan uji validitas produk secara internal. 

Peneliti menghasilkan data yang valid reliable, up to date, 

obyektif dan lengkap, dan selanjutnya digunakan untuk 

membuat rancangan suatu produk.32 

 

Berikut adalah prosedur penelitian dan pegembangan model 

ADD yang dilakukan oleh peneliti : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
32

 Sri Sumarmi, “Model Penelitian dan Pengembangan (R&D) Lima Tahap (MANTAP)” Jurnal 

Matematika & Pendidikan Matematika Vol2, No 2(2015):26 

Gambar 3.2 

Skema Pengembangan ADD 
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C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk adalah salah satu langkah yang penting dalam 

proses pengembangan  suatu produk untuk mengetahui kualitas bahan ajar 

yang dihasilkan layak digunakan atau tidak. Namun pada penelitian ini 

tidak melaksanakan uji coba dikarenakan pandemi covid-19 . Peserta didik 

tidak dapat melakukan proses pembelajaran secara tatap muka melainkan 

pembelajaran dilaksanakan secara daring (dalam jaringan), sehingga hal 

ini tidak memungkinkan peneliti untuk melakukan uji coba. 

D. Desain Uji Coba 

Uji coba produk sangat penting dilakukan untuk mengetahui kualitas 

bahan ajar yang dihasilkan. Oleh karena itu perlu dilakukan uji coba kepada 

sasaran produk yang dikembangkan.  Sebelum diuji cobakan, produk bahan 

ajar matematika akan divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi, ahli desain, 

dan ahli pendidikan matematika kemudian dilakukan revisi atau perbaikan 

sesuai saran dan komentar yang diberikan validator. Namun bahan ajar 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini tidak sampai pada  tahap uji coba 

dikarenakan pandemi covid-19 sehingga peserta didik tidak dapat 

melakukan proses pembelajaran secara tatap muka seperti biasanya. 

1. Subjek Uji Coba  

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik dan 

pendidik matematika kelas VIII SMPN 1 Puger Jember. Namun bahan 

ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini tidak sampai pada  tahap 
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uji coba dikarenakan pandemi covid-19 sehingga peserta didik tidak 

dapat melakukan proses pembelajaran secara tatap seperti biasanya. 

2. Jenis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif yang 

berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran selama proses 

pengembangan produk bahan ajar matematika berbasis problem based 

learning  atau masalah. Data kuantitatif ini mendeskripsikan data yang 

berupa angka-angka sebagai hasil pengukuran kevalidan bahan ajar 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Data tersebut diperoleh dari 

angket penilaian yang dilakukan oleh 3 validator yaitu validator ahli 

materi, ahli desain, dan ahli pendidikan matematika. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara pengukuran. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Lembar Validasi LKPD 

(1) Lembar Validasi LKPD oleh Ahli Materi 

Lembar Validasi LKPD diberikan kepada dosen sebagai ahli 

materi. Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan LKPD yang dikembangkan berdasarkan aspek 

kelayakan isi dari segi ilmu matematika. Angket penilaian 
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LKPD ini disusun berdasarkan skala Likert dengan penilaian 

Sangat Tidak Baik (STB), Tidak Baik (TB), Kurang Baik (KB), 

Baik (B), Sangat Baik (SB). Validasi ahli materi adalah 

penilaian yang dilakukan oleh ahli materi terhadap materi 

bahan ajar yang dikembangkan yaitu materi  Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII. Penilaian yang 

diberikan mengenai penelitian soal yang meliputi ketepatan 

penggunaan simbol-simbol matematika serta kejelasan materi 

yang terkait judul bahan ajar.    

(2) Lembar Validasi LKPD oleh Ahli Desain 

Lembar Validasi LKPD diberikan kepada dosen sebagai ahli 

desain. Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan LKPD yang dikembangkan berdasarkan aspek 

kelayakan, penyajian dan tampilan. Lembar Validasi LKPD ini 

disusun berdasarkan skala Likert dengan penilaian Sangat 

Tidak Baik (STB), Tidak Baik (TB), Kurang Baik (KB), Baik 

(B), Sangat Baik (SB). Validasi ahli desain adalah penilaian 

yang dilakukan oleh ahli desain terhadap desain bahan ajar 

yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis problem based 

learning  pada materi  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) kelas VIII. Penilaian yang diberikan mengenai 

tampilan tulisan, tampilan gambar, fungsi media LKPD, serta 

manfaat bahan ajar LKPD.  
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(3) Lembar Validasi LKPD oleh Ahli Pendidikan Matematika 

Lembar Validasi LKPD diberikan kepada pendidik sebagai ahli 

Pendidikan Matematika. Lembar Validasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian materi dengan silabus pembelajaran 

yang digunakan dalam penyusunan LKPD dengan 

menyesuaikan standar minimal yang diterapkan dalam 

penyusunan LKPD. Lembar Validasi LKPD ini disusun 

berdasarkan skala Likert dengan penilaian Sangat Tidak Baik 

(STB), Tidak Baik (TB), Kurang Baik (KB), Baik (B), Sangat 

Baik (SB). 

b) Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti 

dengan informan. Wawancara dapat dilakukan dengan cara tatap 

muka dan tanpa tatap muka/melalui media telekomunikasi. Teknik 

pengumpulan data melalui metode wawancara dapat digunakan 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang diteliti serta mengetahui 

permasalahan dari responden secara mendalam.   

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk memperoleh kevalidan dari 

produk yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis problem based 
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learning  pada materi  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) kelas VIII SMPN 1 Puger Jember.  

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis 

kevalidan. Analisis kevalidan yaitu menganalisis hasil angket yang 

diperoleh dari validator. Validitas dilakukan dengan cara menganalisis 

seluruh aspek yang dinilai oleh setiap validator terhadap instrumen 

lembar validasi. Peneliti telah membuat lembar validasi yang berisi 

beberapa pertanyaan. Selanjutnya validator mengisi angket dengan 

memberi tanda centang pada kategori yang disediakan oleh peneliti. 

Lembar validasi yang diberikan oleh peneliti kepada validator dalam 

bentuk skala likert. Skala Likert yang digunakan ada lima kategori yang 

ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 3.1 

Skor Penilaian Validasi Ahli33 

 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik (SB) 

4 Baik (B) 

3 Cukup  (C) 

2 Kurang (K) 

1 Sangat Kurang (SK) 

 

Hasil validasi yang tertera dalam lembar validasi LKPD akan dianalisa 

menggunakan rumus berikut : 

                                                           
33

Ika Septiana, “Pengembangan LKPD Terintegrasi Nilai-nilai Islam Kelas III SD/MI Pada Materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup”(Skripsi, UIN RADEN INTAN LAMPUNG, 

2018), 59. 
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Keterangan : 

  = Angka presentase data angket 

  = Jumlah skor yang diperoleh 

  = Jumlah skor maksimum 

Kemudian hasil dari validasi LKPD tersebut dapat 

dikelompokkan dalam interpretasi skor menurut skala likert 

sehingga akan diperoleh kesimpulan terkait kevalidan 

LKPD sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Kriteria Interpretasi Kevalidan LKPD berbasis PBL34 

 

Interval % Kategori 

           Sangat Valid 

          Valid 

          Cukup Valid 

          Tidak Valid 

         Sangat Tidak Valid 

 

 

 

 

 

                                                           
34

Ibid, 60. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Research 

and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan 

adalah ADDIE, yang terdiri dari 5 tahapan yaitu Analysis (Analisis), 

Design (Desain/Perancangan), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi), dan evaluation (Evaluasi). Namun 

pada penelitian Research and Development (RnD) ini hanya sampai di 

tahap Development (pengembangan), dikarenakan keadaan saat ini  

pandemic covid-19, sehingga peserta didik  tidak dapat melaksanakan 

pembelajaran secara tatap muka. Produk yang dikembangkan yakni 

bahan ajar matematika berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis masalah pada materi SPLDV kelas VIII SMPN 1 puger 

Jember. Proses pengembangan produk ini melalui tahap ADD, yaitu: 

1. Analysis (Analisis)   

Tahap pertama adalah analisis.cHasil analisis ini dijadikan pedoman 

untuk penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).Pada tahap ini 

peneliti melakukan analisis kurikulum 2013, analisis karakteristik 

peserta didik, analisis materi. Berikut uraian analisis yang dilakukan 

pada tahap ini: 

 

 

58 
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a. Analisis Kurikulum 2013 

Analisis Kurikulum 2013 bertujuan untuk mengidentifikasi 

masalah-masalah yang dihadapi oleh pendidik SMPN 1 Puger 

khususnya pendidik matematika yang mengajar di kelas VIII. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik matematika 

SMPN 1 Puger Jember tentang kegiatan pembelajaran 

matematika di sekolah tersebut, diperoleh bahwa proses 

pembelajaran matematika kelas VIII di SMPN 1 Puger Jember 

masih berpusat pada pendidik. Pendidik cenderung mendominasi 

pembelajaran sehingga peserta didik mengalami ketidakaktifan 

untuk belajar. Hal ini dibuktikan dengan kebanyakan peserta 

didik sedikit yang berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. 

b. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Analisis Peserta Didik merupakan tahap yang digunakan 

peneliti untuk mengetahui karakteristik peserta didik yang 

menjadi dasar peneliti untuk menyusun bahan ajar yang akan 

dikembangkan. Bahan ajar yang sesuai dengan karakter peserta 

didik diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada bulan 

Desember 2020, secara umum peserta didik mengikuti kegiatan 

belajar mengajar dengan baik, walaupun pembelajaran diterapkan 

secara daring. Namun hanya beberapa peserta didik yang aktif di 

dalam pembelajaran berlangsung secara daring. Selain itu, peserta 
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didik juga tampak bingung dalam menyelesaikan masalah terkait 

soal-soal yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu diperlukan adanya inovasi baru dalam bahan ajar yang 

digunakan ketika proses belajar mengajar berlangsung sebagai 

salah satu solusi dari masalah tersebut. Berdasarkan analisis 

tersebut, bahan ajar berbasis problem based learning  dapat 

diterapkan dan diharapkan mampu meningkatkan minat dan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika kelas VIII 

di SMPN 1 Puger Jember. 

c. Analisis Materi 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengidentifikasi, 

merinci, dan menyusun secara sistematis materi-materi utama 

yang dipelajari peserta didik, selanjutnya materi tersebut disusun 

secara sistematis dengan menyesuaikan kurikulum yang berlaku. 

Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). 

2. Design (desain / perancangan) 

Tahap selanjutnya adalah design (desain/perancangan), 

pada tahap perancangan peneliti memulai merancang bahan ajar 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis Problem 

based learning   untuk memfasilitasi proses pembelajaran peserta 

didik pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) kelas VIII. Tahap perancangan mencakup beberapa 
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aspek, yaitu: 

a. Pemilihan format  

Hasil pemilihan format disesuaikan dengan sintaks 

pembelajaran berbasis problem based learning  yang 

didalamnya memuat standar kompetensi dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran, penilaian, kegiatan pembelajaran, dan 

sumber bacaan. 

b. Rancangan awal bahan ajar 

1) Rancangan sampul bahan ajar 

Peneliti mencari informasi dari berbagai sumber 

terkait dengan cara membuat sampul bahan ajar. Melihat 

dari contoh sampul buku maupun contoh sampul bahan 

ajar lainnya yang telah ada, sehingga peneliti bisa 

menghasilkan rancangan yang terlihat bagus dan menarik 

dengan kombinasi warna dan gambar yang sesuai 

sehingga peserta didik dapat tertarik untuk menggunakan 

bahan ajar sebelum melihat isi bahan ajar tesebut. 

Rancangan sampul bahan ajar ini memuat judul bahan 

ajar, gambar yang sesuai judul bahan ajar, logo 

Kurikulum-13 Edisi Revisi 2016 dan logo IAIN Jember. 
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2) Rancangan isi bahan ajar 

Pada  rancangan isi pemilihan dan penentuan bahan 

dimaksudkan untuk memenuhi salah satu kriteria bahwa 

bahan  ajar harus menarik dan dapat membantu peserta didik 

untuk mencapai kompetensi. Sehingga bahan ajar sesuai 

dengan kebutuhan dan cocok dengan kompetensi dasar yang 

akan diraih oleh peserta didik. Dalam hal ini peneliti 

memilih bahan ajar dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis problem based learning  untuk 

Gambar  4.1 Rancangan awal sampul LKPD 
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memfasilitasi kemampuan penalaran peserta didik pada mata 

pelajaran Matemtika SMP/MTs kelas VIII materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Berbeda dengan 

bahan ajar atau buku teks biasanya, bahan ajar ini dikemas 

lebih menarik dengan memberi variasi warna dan gambar, 

penggunaan bahasanya yang mudah dipahami peserta didik 

dalam membaca dan mempelajarinya, sistematis dengan 

menyajikan permasalahan sehingga dapat mempermudah 

peserta didik dalam memahami suatu konsep atau 

memantapkan suatu konsep karena bahan ajar tersebut dapat 

membangun dan mempermudah peserta didik dalam 

menyelesaikan soal. Rancangan isi bahan ajar meliputi: 

a)  Judul, pada tahap merancang judul dilihat berdasarkan 

kompetensi dasar, indikator yang ingin dicapai, dan 

materi pokok. Maka bahan ajar ini diberi judul “Lembar 

Kerja Peserta Didik Matematika Berbasis Masalah materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) untuk 

kelas VIII SMP/MTS”. 
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b) Halaman Depan, bagian ini memuat judul bahan ajar, 

identitas penyusun, dan identitas peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Kata Pengantar, bagian ini bersisi ucapan terima kasih 

atas terselesaikanya bahan ajar, alasan singkat penulisan 

bahan ajar dan manfaat yang bisa diperoleh dengan 

membaca bahan ajar tersebut. 

 

 

 

Gambar 4.2 Rancangan halaman depan 
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d) Daftar isi, bagian ini menginformasikan kepada pembaca 

tentang topik-topik yang diampilkan dalam bahan ajar 

sesuai urutan tampilan dan nomor halaman. Dengan 

demikian pembaca mudah untuk melacak materi yang 

dicari, tanpa harus membuka halaman demi halaman satu 

persatu. 

 

 

 

Gambar 4.3 Rancangan awal kata pengantar 
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e) Kompetensi Inti, bagian ini memuat kompetensi utama 

yang diuraian ke dalam beberapa aspek yaitu aspek sikap, 

pengetahuan dan ketrampilan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Rancangan awal daftar isi 

Gambar 4.5 Rancangan awal kompetensi inti 
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f) Kompetensi Dasar, perilaku akhir yang diharapkan dapat 

diperoleh pembaca dari hasil proses belajar yang 

ditempuh. 

 

 

 

 

 

 

g) Tujuan Pembelajaran, perilaku hasil belajar yang 

diharapkan atau dikuasai oleh peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

h) Petunjuk penggunaan LKPD, bagian ini berisi cara 

menggunakan bahan ajar dengan menunjukkan apa saja 

yang harus dilakukan oleh pembaca ketika membaca 

bahan ajar.  

 

 

Gambar 4.6 Rancangan awal kompetensi dasar 

Gambar 4.7 Rancangan awal tujuan pembelajaran 
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i) Peta Konsep, bagian ini memberikan informasi penting 

tentanag hubungan antar topik, sehingga pembaca lebih 

mudah melihat ruang lingkup materi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Rancangan awal petunjuk penggunaan LKPD 

Gambar 4.9 Rancangan awal peta konsep 
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j) Materi  pokok, bagian ini berisi ringkasan materi pokok 

yang akan dibahas agar pembaca dapat menguasai 

kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

k) Uraian materi,  bagian ini memuat permsalahan-

permasalahan yang lebih rinci mengenai materi pokok 

yang telah dijabarkan berdasarkan sintaks pembelajran 

berbasis problem based learning . 

l) Latihan soal, bagian ini memuat beberapa soal atau 

permasalahan yang harus dikuasi oleh peserta didik untuk 

mengukur tingkat pemahaman materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.10 Rancangan awal latihan soal 
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m)  Refleksi,  bagian ini berisi feedback kepada pembaca 

 

 

 

 

 

 

n)  Daftar pustaka, bagian ini memuat tentang sejumlah 

referensi yang digunakan sebagai bahan rujukan.     

 

 

 

 

c. Rancangan instrumen validasi ahli 

Penyusunan desain instrumen berfungsi sebagai alat 

untuk menilai produk atau bahan ajar lembar kerja 

peserta didik agar valid. Pada kegiatan ini dilakukan 

pembuatan instrumen penelitian yang meliputi 

instrumen penilaian oleh ahli materi, ahli desain dan 

ahli pembelajaran. Penjabaran indikator dilakukan 

berdasarkan kebutuhan dan penyesuaian terhadap media 

pembelajaran serta berdasarkan Romi Satria Wahono 

2006 dan Walker & Hess (dalam Azhar Arsyad, 

Gambar 4.11 Rancangan awal refleksi 

Gambar 4.12 Rancangan awal daftar pustaka 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

71 

 

 

2011:175) yang telah dikembangkan oleh peneliti. Kisi- 

kisi dari instrumen penilaian bahan ajar lembar kerja 

peserta didik sebagai berikut
35

: 

a) Validasi ahli materi 

Lembar validasi ahli materi disesuaikan dengan 

standar kurikulum 2013 yang menerapkan student 

center dimana kegiatan berpusat pada peserta didik. 

Lembar validasi untuk ahli materi terdiri dari 3 aspek 

penilaian. Berikut merupakan rincian aspek penilaian 

dan banyak butir indikator dalam lembar penilaian 

bahan ajar lembar kerja peserta didik yang akan diisi 

oleh dosen yang mempuni. 

 Tabel 4.1 
Aspek dan banyak butir indikator untuk ahli materi 

 

Aspek Banyak butir 

Umum 4 

Substansi Materi 8 

Desain Pembelajaran 6 

Jumlah 18 

 

Lembar validasi ahli materi diisi oleh 

Masrurotullaily, M.Sc (dapat diihat pada lampiran 9) 

 

 

                                                           
35

Dessy Kristianti, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Melalui Media Macromedia 

Flash Pada Materi Peluang di Kelas XI IPS SMA Negeri Purbalingga” (Skripsi, Universitas 

Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2014),61-65. 
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b) Validasi ahli desain 

Lembar validasi untuk ahli desain terdiri dari 3 

aspek penilaian. Berikut merupakan rincian aspek 

penilaian dan banyak butir indikator dalam lembar 

penilaian bahan ajar lembar kerja peserta didik yang 

akan diisi oleh dosen yang mempuni. 

Tabel 4.2 
Aspek dan banyak butir indikator untuk ahli desain 

 

Aspek Banyak butir 

Umum 7 

Khusus 3 

Fungsi  bahan ajar 2 

Jumlah 12 

 

Lembar validasi ahli desain diisi oleh Afifah Nur 

Aini, M.Pd  (dapat diihat pada lampiran 10). 

c) Validasi ahli pendidikan matematika 

Lembar validasi untuk ahli pendidikan matematika 

terdiri dari 3 aspek penilaian. Berikut merupakan 

rincian aspek penilaian dan banyak butir indikator 

dalam lembar penilaian bahan ajar lembar kerja peserta 

didik yang akan diisi oleh pendidik yang ahli pada 

bidang matematika. 
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    Tabel 4.3 
Aspek dan banyak butir indikator untuk ahli 

matematika 

 

Aspek Banyak butir 

Kualitas isi da tujuan 5 

Kualitas Teknik 3 

Kualitas pembelajaran 

dan instruksional 

4 

Jumlah 12 

 

Lembar validasi ahli desain diisi oleh Kasturi, M.Pd  

(dapat diihat pada lampiran 11). 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ini merupakan tahap realisasi produk, akan 

dikembangkan lembar kerja peserta didik pembelajaran 

berbasis masalah dalam memfasilitasi kemapuan penalaran 

peserta didik pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) untuk peserta didik kelas VIII 

SMPN 1 Puger Jember yang didasarkan pada hasil validasi 

ahli dan revisi produk. Langkah-langkah pengembangan 

sebagai berikut: 

a. Validasi ahli 

Validasi ahli merupakan tahapan untuk 

menentukan kevalidan produk yang dikembangkan. 

Validasi ahli disini meliputi ahli materi, ahli desain, ahli 

pendidikan matematika. Dalam tahap ini peneliti 

mengharap kritik dan saran dari validator guna 
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menyempurnakan produk yang dikembangkan. 

1) Validasi ahli materi 

Validasi ahli materi ini dilakukan oleh dosen 

Masrurotullaily, M.Sc pada 23 Juni 2021 dengan 

memberikan penilaian, kritik dan saran terkait kevalidan 

materi pada pengembangan bahan ajar matematika 

berbasis masalah. Berikut adalah hasil penilaian oleh 

dosen ahlii materi: 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Ahli Materi 

 

No Aspek Indikator Nilai 

1. Umum Bahan ajar LKPD materi SPLDV 

berbasis problem based learning  

merupakan suatu pengembangan 

mediaa dengan cara memecahkan 

masalah 

5 

2. Bahan ajar ini didesain secara menarik 4 

3. Bahan ajar ini mudah dipahami dan 

digunakan 

4 

4. Bahan ajar yang dikembangkan 

memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan sumber belajar yang lain 

4 

5. Substansi Materi Bahan ajar matematika ini sesuai 

dengan pembelajaran berbasis masalah 

5 

6. Topik materi yang ada dalam bahan 

ajar ini dinyatakan secara jelas 

5 

7.  Materi yang ddissajikan dalam bahan 

ajar sesai dengan KI dan KD 

5 

8. Indikator yang dikembangkan  sesuai 

dengan KI dan KD 

5 

9. Tujuan pembelajaran relevan dengan 

SK dan KD 

4 

10. Materi yang disajikan up to date dan 

inovatif 

4 

11. Urutan materi dalam bahan ajar 

tersusun secara sistematis 

5 

12. Isi dari bahan ajar ini mengandung 4 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

75 

 

 

No Aspek Indikator Nilai 

aspek kontekstual 

13. Desain 

Pembelajaran 

Penggunaan bahan ajar ini 

mempermudah pross pembelajaran 

4 

14. Bahan ajar yang dikembangkan 

menambah variasi metode ajar 

4 

15. Bahan ajar ini dapat meninngkatkan  

moivasi belajar peserta didik 

4 

16. Bahan ajar ini dapat mmemfaslitasi 

peseta didik dalam proess 

pembelajaran 

4 

17. Bahan ajar ini dapat membantu peserta 

didik dalam mengaplikasikan 

pemahamannya ke dalam dunia nyata 

4 

18. Alur pembelajaran pada bahan ajar 

jelas 

3 

Jumlah skor yang diperoleh (f) 77 

Jumlah skor maksimum (N)  90 

 

Validasi ahli materi       
 

 
      

                                 
  

  
      

                                         

Hasil yang diperoleh dari perhitungan rumus 

validasi yaitu 85.56%. Sehingga lembar kerja peserta didik 

yang dikatakan memiliki kriteria sangat valid. Hal ini 

menunjukkan bahawa lembar kerja peserta didik ini dapat 

digunakan sesuai dengan komentar dan saran dari 

validator ahli materi. 

Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh 

ahli materi sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Saran dan Perbaikan oleh Ahli Materi 

 

No Saran dan Perbaikan Gambar bahan ajar LKPD 

1. Penambahan tujuan 

pembelajaran yaitu 

peserta didik dapat 

memodelkan masalah 

kontekstual menjadi 

SPLDV dengan tepat  

 

 

 

 

 

 

2. Kesalahan dalam 

penulisan kata 

“selsaikan” seharusnya 

selesaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kesalahan dalam 

penulisan kata “kedua” 

seharusnya dua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kesalahan dalam 

penulisan kata 

“dengan” seharusnya 

sebagai 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Saran 1 Ahli Materi 

Gambar 4.14 Saran 2 Ahli Materi 

Gambar 4.15 Saran 3 Ahli Materi 

Gambar 4.16 Saran 4 Ahli Materi 
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No Saran dan Perbaikan Gambar bahan ajar LKPD 

5. Kesalahan dalam 

penulisan simbol “x 

dan y” seharusnya x 

dan y 

 

 

 

 

 

 

 

6. Kesalahan dalam 

penulisan kata 

“sehingga” seharusnya 

agar 

 

 

 

 

 

 

7. Kesalahan dalam 

penulisan kata 

“diterjemah” 

seharusnya 

diterjemahkan 

 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh permasalahan 

menggunakan setiap 

metode belum ada, 

latihan soal sebaiknya 

menggunakan aspek 

kontekstual yang up to 

date 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Saran 5 Ahli Materi 

Gambar 4.18 Saran 6 Ahli Materi 

Gambar 4.19 Saran 7 Ahli Materi 

Gambar 4.20 Saran 8 Ahli Materi 
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No Saran dan Perbaikan Gambar bahan ajar LKPD 

9. Penambahan kotak 

checklist agar peserta 

didik bisa memilih 

refleksi yang 

dipaparkan 

 

 

 

 

 

 

 

2) Validasi ahli desain  

Validasi ahli desain ini dilakukan oleh Afifah Nur 

Aini, M.Pd pada 24 Juni 2021 dengan memberikan 

penilaian, kritik dan saran terkait desain yang ditampilkan 

pada pengembangan bahan ajar matematika berbasis 

masalah. Berikut adalah hasil penilaian oleh dosen ahli 

desain: 

Tabel 4.6 

Hasil Validasi Ahli Desain 

 

No Aspek Indikator Nilai 

1. Umum  Perpaduan warna pada bahan ajar 

LKPD 

5 

2. Ukuran huruf pada bahan ajar 

LKPD 

5 

3. Penggunaan kata pada bahan ajar 

LKPD 

5 

4. Kejelasan tlisan pada bahan ajar 

LKPD 

5 

5. Penempatan gambar dan tulisan 5 

6. Ketepatan bahasa dan kalimat 5 

7. Bentuk gambar jelas dan menarik 5 

8. Khusus  Desain bahan ajar sesuai dengan 

materi SPLDV berbasis masalah 

3 

9. Penyajian materi sesuai 2 

Gambar 4.21 Saran 9 Ahli Materi 
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10. Kejelasan alur pembelajaran  3 

11. Fungsi bahan 

ajar berbasis 

problem based 

learning  

Bahan ajar LKPD cocok digunakan 

sebagai sumber belajar 

4 

12. Bahan ajar LKPD  mampu menarik 

minat belajar peserta didik 

4 

Jumlah skor yang diperoleh (f) 51 

Jumlah skor maksimum (N) 60 

 

Validasi ahli desain       
 

 
      

                                
  

  
      

                                                                                  

Hasil yang diperoleh dari perhitungan rumus 

validasi yaitu 85%. Sehingga lembar kerja peserta didik 

yang dikatakan memiliki kriteria sangat valid.Hal ini 

menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik ini dapat 

digunakan sesuai dengan komentar dan saran dari 

validator ahli desain. 

Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh ahli desain 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Saran dan Perbaikan oleh Ahli Desain 

 

No Saran dan Perbaikan Gambar bahan ajar LKPD 

1. Penyajian materi perlu 

dilengkapi dengan 

alternatif metode 

penyelesaian lainnya, tidak 

hanya pada satu metode 

penyelesaian  

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

 

3) Validasi ahli pendidikan  matematika 

Validasi ahli pendidikan  matematika ini dilakukan 

oleh  pendidik matematika kelas VIII SMPN 1 Puger 

Jember yakni Kasturi, M.Pd pada 5 Juli 2021 dengan 

memberikan penilaian, kritik dan saran terkait desain yang 

ditampilkan pada pengembangan bahan ajar matematika 

berbasis masalah. Berikut adalah hasil penilaian oleh 

dosen ahli pendidikan  matematika: 

 

Gambar 4.22 Saran Ahli Desain 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

81 

 

 

Tabel 4.8 

Hasil Validasi Ahli  Pendidikan Matematika 

 

No Aspek Indikator Nilai 

1. Kualitas  Isi dan 

Tujuan 

 

Kejelasan tujuan pembelajaran 5 

2. Kejelasan petunjuk penggunaan 4 

3. Kesesuaian isi dengan kompetensi 

dasar dan indikator 

5 

4. Keterurutan materi 4 

5. Kejelasan alur pembelajaran 4 

6. Kualitas Teknik Kejelasan tampilan, gambar, warna, 

dan tulisan 

4 

7.  Pemilihan huruf dan keterbacaan teks 5 

8. Latihan soal dan penyelesaian 4 

9. Kualitas 

pembelajaran dan 

instruksional 

Peningkatan motivasi peserta didik 3 

10. Peningkatan minat belajar peserta 

didik 

3 

11. Peningkatan prestasi 4 

12. Penguatan konsep dan pemberian 

bantuan dalam belajar 

4 

Jumlah skor yang diperoleh (f) 49 

Jumlah skor maksimum (N)  60 

 

Validasi ahli materi       
 

 
      

                                       
  

  
      

                                                

Hasil yang diperoleh dari perhitungan rumus 

validasi yaitu 81.67%. Sehingga lembar kerja peserta didik 

yang dikatakan memiliki kriteria sangat valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik ini dapat 

digunakan sesuai dengan komentar dan saran dari 

validator ahli pendidikan matematika. 

Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh 

ahli pendidikan matematika sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Saran dan Perbaikan oleh Ahli Pendidikan Matematika 

 

No Saran dan 

Perbaikan 

Gambar bahan ajar LKPD 

1. Kesalahan dalam 

penulisan kata 

“dirubah” seharusnya 

diubah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penambahan kalimat 

“menyelesaikan 

sistem persamaan 

untuk menentukan 

himpunan 

peyelesaian” pada 

langkah-langkah 

menyelesaikan 

permasalahan sehari-

hari yang berkaitan 

dengan SPLDV 

 

 

 

 

3. Kesalahan dalam 

penulisan kata 

“dalam” seharusnya 

dari suatu persamaan 

ke 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 

Saran 1 Ahli Matematika 

Gambar 4.24 

Saran 2 Ahli Matematika 

Gambar 4.25 

Saran 3 Ahli Matematika 
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No Saran dan 

Perbaikan 

Gambar bahan ajar LKPD 

4. Kesalahan dalam 

penulisan kata 

“eliminsi” 

seharusnya eliminasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesalahan dalam 

penulisan kata 

“variabel lainnya” 

seharusnya suatu 

penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Berikan masing-

masing contoh soal 

dalam setiap metode 

yang dipaparkan dan 

disertai cara 

penyelesaiannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 

Saran 4 Ahli Matematika 

Gambar 4.27 

Saran 5 Ahli Matematika 

Gambar 4.28 

Saran 6 Ahli Matematika 
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No Saran dan 

Perbaikan 

Gambar bahan ajar LKPD 

7. Penambahan langkah 

awal dalam 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan yaitu 

menggambarkan 

sketsa terlebih 

dahulu 

 

 

 

 

8. Kesalahan dalam 

menggunakan simbol 

“(+)” seharusnya (-) 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Kesalahan dalam 

penulisan kata 

“kurangi” seharusnya 

dikurangi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan, maka 

kesimpulan validator terkait dengan lembar kerja peserta 

didik berbasis problem based learning  pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII dapat 

Gambar 4.29 

Saran 7 Ahli Matematika 

Gambar 4.30 

Saran 8 Ahli Matematika 

Gambar 4.31 

Saran 9 Ahli Matematika 
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dilihat di bawah ini: 

Tabel 4.10 

Kesimpulan Hasil Validasi 

 

No Nama Validator Skor Kriteria 

1. Masrurotullaily, M.Sc 85.56% Sangat Valid 

2. Afifah Nur Aini, M.Pd 85% Sangat Valid 

3. Kasturi, M.Pd 81.67% Sangat Valid 

Rata-rata Kevalidan : 84.07% dengan kriteria Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh 

validator ahli materi, ahli desain dan ahli pendidikan 

matematika bahan ajar lembar kerja peserta didik (LKPD) 

memiliki kevalidan dengan kriteria sangat valid sehingga 

bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan tanpa 

perbaikan. 

b. Revisi Produk 

Tahap ini dilakukan setelah produk selesai divalidasi. 

Revisi disesuaikan dengan saran dari ahli yang kompeten 

di bidangnya. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

pembelajaran yang sudah di revisi maka diperoleh Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) pembelajaran yang valid 

sesuai uji validasi dan dapat di lihat pada lampiran 12. 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

86 

 

 

1) Revisi ahli materi 

Tabel 4.11 

Saran dan Komentar Ahli Materi 

 

No Saran dan 

komentar 

Gambar Perbaikan 

1. Penambahan tujuan 

pembelajaran yaitu 

peserta didik dapat 

memodelkan 

masalah 

kontekstual menjadi 

SPLDV dengan 

tepat 

 

 

 

 

 

 

.. 

2. Kesalahan dalam 

penulisan kata” 

sesaikan, kedua, 

dengan, x dan y, 

sehingga, 

diterjemah”  

 

 

 

 

 

. 

3. Penambahan kotak 

checlist agar peserta 

didik dapat memilih 

refleksi yang 

dipaparkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.32 

Revisi 1 Ahli Materi 

Gambar 4.33 

Revisi 2 Ahli Materi 

Gambar 4.34 

Revisi 3 Ahli Materi 
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No Saran dan 

komentar 

Gambar Perbaikan 

4. Kesalahan dalam 

penulisan tanda 

baca pada daftar 

pustaka  

 

 

 

 

 

 

 

5. Latihan soal 

sebainya 

menggunakan 

aspek kontekstual 

yang up to date 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.35 

Revisi 4  Ahli Materi 

 

Gambar 4.36 

Revisi 5 Ahli Materi 
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2) Revisi ahli desain 

Tabel 4.12 

Saran dan Komentar Ahli Desain 

 

No  Saran dan 

komentar 

Gambar Perbaikan 

1 Penyajian materi 

perlu dilengkapi 

dengan alternatif 

metode 

penyelesaian 

lainnya, tidak hanya 

pada satu metode 

penyelesaian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.37 

Revisi Ahli Desain 
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3) Revisi ahli pendidikan matematika 

Tabel 4.13 

Saran dan Komentar Ahli Pendidikan Matematika 

No Saran dan 

komentar 

Gambar Perbaikan 

1.  Kesalahan dalam 

penulisan kata 

“dirubah” dan 

Penambahan 

kaliimat 

“menyelesaikan 

sistem 

persamaan untuk 

menentukan 

himpunan 

peyelessaian” 

pada langkah-

langkah 

menyelesaikan 

permasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

SPLDV 

 

 

 

2.  Kesalahan dalam 

penulisan kata 

“dalam, eliminsi, 

variabel lainnya”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.38 

Revisi 1 Ahli Matematika 

Gambar 4.39 

Revisi 2 Ahli Matematika 
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No Saran dan 

komentar 

Gambar Perbaikan 

3.  Penambahan 

langkah awal 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang berkaitan 

yaitu 

menggambarkan 

sketsa terlebih 

dahulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

4. Kesalahan dalam 

menggunakan 

simbol “(+)” 

seharusnya (-) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

Gambar 4.40 

Revisi 3 Ahli Matematika 

Gambar 4.41 

Revisi 4 Ahli Matematika 
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No Saran dan 

komentar 

Gambar Perbaikan 

5. Kesalahan dalam 

penulisan kata 

“kurangi” 

seharusnya 

dikurangi 

 

 

 

 

 

 

 

. 

 

B. Analisis Data 

Analisis kevalidan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

diperoleh berdasarkan rata-rata dari ketiga validator yaitu dosen ahli 

materi Masrurotullaily, M.Sc, dosen ahli desain Afifah Nur Aini, M.Pd, 

dan pendidik ahli pendidikan matematika Kasturi, M.Pd. Kemudian 

jumlah skor dari masing-masing validator akan dijumlahkan kemudian 

dibagi sejumlah banyaknya validator. Berikut adalah data validasi dari 

validator ahli: 

Tabel 4.14 

Hasil Validasi Ahli 

 

No Nama Validator Skor Tingkat Kevalidan 

1. Masrurotullaily, M.Sc 85.56 % Sangat Valid 

2. Afifah Nur Aini, M.Pd 85 % Sangat Valid 

3. Kasturi, M.Pd 81.67 %  Sangat Valid 

Jumlah 252.23 %  

Rata-rata 84.07 % Sangat Valid 

  

Gambar 4.42 

Revisi 5 Ahli Matematika 
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa skor dari ketiga 

validator adalah dengan rata-rata 84.07 %. Dengan demikian bahan ajar 

matematika dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan. 

C. Revisi Produk 

Berdasarkan analisis data di atas, dapat diperoleh bahwasanya 

produk bahan ajar matematika Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dilakukan revisi. Karena data hasil analisis kevalidan menunjukkan rata-

rata keseluruhan 84.07 % dengan  kriteria  sangat valid.  Dengan  demikian 

produk bahan ajar matematika berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang dikembangkan dapat dikatakan sangat valid. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Bahan Ajar 

Matematika Berbasis Problem based learning  Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII SMP NEGERI 1 PUGER 

JEMBER adalah sebagai berikut : 

1. Proses Pengembangan  

Pada proses pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis 

Problem based learning  Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel Kelas VIII SMP NEGERI 1 PUGER JEMBER mengacu pada 

pengembangan model ADDIE, yakni (1) Analysis (Analisis); (2) 

Design (Perancangan); (3) Development (Pengembangan); (4) 

Implementation (Penerapan);(5) Evaluation (Evaluasi).  Namun,  pada 

penelitian ini hanya sampai pada tahap Development (Pengembangan), 

dikarenakan pandemi covid-19, sehingga peserta didik tidak dapat 

melaksanakan pembelajaran secara tatap muka.  

Tahap pertama yang dilakukan ialah tahap Analysis (analisis). 

Dalam tahapan ini terdapat 3 langkah, yaitu 1) Analisis kurikulum; 2) 

Analisis karakter peserta didik; 3) Analisis materi. Tahapan ini 

menghasilkan informasi tentang proses pembelajaran matematika kelas 
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VIII di SMPN 1 Puger Jember masih berpusat pada pendidik. 

Pendidik cenderung mendominasi proses pembelajaran sehingga 

peserta didik mengalami ketidakaktifan untuk belajar. Secara umum 

peserta didik mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik, 

walaupun pembelajaran diterapkan secara daring. Selain itu tahapan ini 

juga menghasilkan informasi tentang kurikulum, Kompetensi dasar 

(KD) beserta indikator pencapaian.  

Tahap selanjutnya yaitu Design (perancangan), pada tahap ini 

dilakukan perancangan terkait produk yang akan dikembangkan. 

Dalam tahapan ini terdapat 3 langkah, yaitu 1) pemilihan format, 2) 

rancangan awal bahan ajar, 3) rancangan instrumen validasi ahli.  

Tahap terakhir yaitu Development (pengembangan), dalam tahap 

pengembangan ini merupakan realisasi produk yang telah  

dikembangkan yakni bahan ajar matematika berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis masalah pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII dan instrumen penelitian 

yang terdiri dari lembar validasi sehingga diperoleh nilai kevalidan. 

2. Kevalidan 

Nilai kevalidan diperoleh dari lembar validasi yang diisi oleh 

ketiga validator yakni validator ahli materi, ahli desain, dan ahli 

pendidikan matematika. Dari hasil analisis kevalidan menunjukkan 

rata-rata keseluruhan 84.07% dengan kriteria sangat valid. Dengan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

95 

 

 

demikian bahan ajar matematika yang dikembangkan dapat dinyatakan 

sangat valid dan layak dipergunakan. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Bahan Ajar yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam menerapkan pembelajaran matematika berbasis masalah 

pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), 

karena bahan ajar ini sangat membantu peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan serta merangsang keingintahuan mereka. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan produk berupa 

bahan ajar  matematika pada materi  Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) yang dapat membantu peserta didik untuk lebih 

tertarik, senang, dan aktif dalam belajar matematika. 

3. Untuk hasil produk pengembangan yang lebih baik lagi, produk 

yang dikembangkan pada penelitian ini dapat dilanjutkan hingga 

tahap berikutnya yaitu tahap Implementation (Implementasi) 

terhadap peserta didik dan Evaluation (Evaluasi) di akhir. 
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Lampiran 1 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Maulidatul Badria 

NIM  : T20177049 

Jurusan/ Prodi : Pendidikan Islam/ Tadris Matematika 

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

 

Dengan ini menyataan bahwa dalam hasil penelitian tidak terdapat unsur-unsur 

penjiplakan karya ilmiah yang pernah dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali 

yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber 

kutipan dan daftar  pustaka. Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini 

terbukti terdapat unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka 

saya bersedia untuk diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan 

dari pihak manapun.   

       Jember, 17 Desember 2021 

       Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

           Maulidatul Badria 

           NIM: T20177049 
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Lampiran 2  (Matriks Penelitian dan Pengembangan) 

MATRIK  PENELITIAN PENGEMBANGAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

MASALAH 

PENELITIAN 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

berbasis 

Problem based 

learning  Pada 

Materi Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

(SPLDV) 

Kelas VIII 

SMPN 1 Puger 

Jember 

Bahan Ajar 

berbasis 

Problem 

based 

learning  

1. Materi 

yang tersaji 

dikaitkan 

dengan 

Problem 

based 

learning  

2. Contoh 

soal yang 

tersaji 

dikaitkan 

dengan 

Problem 

based 

learning  

3.  Soal yang 

tersaji 

dikaitkan 

dengan 

Problem 

based 

learning  

1) Buku rujukan: 

1. Kepustakaan 

2. Literatur terkait 

2) Para Ahli terkait: 

1. Ahli Materi 

2. Ahli Desain 

3. Ahli Pendidikan 

Matematika 

 

 

1. Pendekatan 

Penelitian: 

Pengembangan 

(Research dan 

Development/R&D) 

 

2. Model Penelitian: 

Model ADD 

(Analysis, Design, 

Development) 

 

3. Teknik Pengumpulan 

Data: 

a. Angket 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

 

4. Analisis Data: 

a. Analisis 

Deskriptif 

Kualitatif 

b. Analisis 

Deskriptif 

Kuantitatif 

1. Bagaimana 

Proses 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

berbasis Problem 

based learning  

Pada Materi 

Sistem Persamaan 

Linear Dua 

Variabel (SPLDV) 

Kelas VIII di 

SMPN 1 Puger 

Jember? 

 

2. Bagaimana 

Kevalidan Bahan 

Ajar berbasis 

Problem based 

learning  Pada 

Materi Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel 

(SPLDV) Kelas 

VIII di SMPN 1 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

100 

 

 

5. Uji Validasi : 

a. Validasi Ahli 

Materi 

b. Validasi Ahli 

Desain 

c. Validasi Ahli 

Pendidikan 

Matematika 

 

 

Puger Jember?  
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SLampiran 3 (Surat Permohonan Bimbingan Skipsi) 
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Lampiran 4 (Surat Permohonan Izin Penelitian) 

 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

104 

 

 

Lampiran 5 (Surat Keterangan Selesai Penelitian) 
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Lampiran 6 (Jurnal Kegiatan Penelitian) 
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Lampiran 7 (Dokumentasi Penelitian) 
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Lampiran 8 (Lembar Validasi Ahli Materi) 
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Lampiran 9 (Lembar Validasi Ahli Desain) 
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Lampiran 10 (Lembar Validasi Ahli Pendidikan Matematika) 
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Lampiran 11 ( Rancangan awal Lembar Kerja Peserta Didik) 
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Lampiran 12 ( Revisi Lembar Kerja Peserta Didik) 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

132 

 

 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

133 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

134 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

135 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

136 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

137 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

138 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

139 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

140 

 

 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

141 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

142 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

143 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

144 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

145 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

146 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

147 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

148 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

149 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

150 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

151 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

152 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

153 

 

 

BIODATA  PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

Nama    : Maulidatul Badria 

Tempat/Tanggal lahir : Jember, 29 Mei 1999 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Jurusan/ Prodi  : Pendidikan Islam/ Tadris Matematika 

Fakultas  : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

Institusi : Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji Achmad  

   Siddiq Jember 

Alamat : Dusun Mandaran II Rt 004 Rw 008 Puger Kulon  

   Kecamatan Puger Kabupaten Jember  

Email : riamaulida15@gmail.com 

Riwayat Pendidikan :   

1. TK Dharma Wanita Puger Kulon 

2. SDN PUGER KULON 01 

3. SMP NEGERI 1 PUGER 

4. SMA NEGERI 1 KENCONG 

5. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI 

ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

Pengalaman Organisasi : 

1. Koordinator Bidang Keagamaan OSIS SMPN 1 

PUGER Periode 2011-2012 

2. Bendahara REMUSH SMAN 1 KENCONG Periode 

2015-2016 

mailto:riamaulida15@gmail.com

	1. Halaman Sampul.pdf (p.1)
	2. Lembar Persetujuan.pdf (p.2)
	3. Lembar Pengesahan.pdf (p.3)
	4. Motto.pdf (p.4)
	5. Persembahan.pdf (p.5)
	6. Kata Pengantar.pdf (p.6-8)
	7. Abstrak.pdf (p.9)
	8. Daftar Isi.pdf (p.10-11)
	9. Daftar Tabel.pdf (p.12)
	10. Daftar Gambar.pdf (p.13-14)
	11. Daftar Lampiran.pdf (p.15)
	12. BAB I.pdf (p.16-29)
	13. BAB II.pdf (p.30-56)
	14. BAB III.pdf (p.57-72)
	15. BAB IV.pdf (p.73-107)
	16. BAB V.pdf (p.108-110)
	17. Daftar Pustaka.pdf (p.111-112)
	18. Pernyataan Keaslian.pdf (p.113)
	19. Lampiran.pdf (p.114-167)
	20. Biodata.pdf (p.168)

